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1.1 Judul Usulan 
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Nama (dengan gelar akademik)
:   Prof. Dr. Haryadi, M.Pd.
Bidang Keahlian

        
:   Linguistik Terapan
Jabatan


        
:   Ketua Program Studi Linguistik Terapan
Unit Kerja                                
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                                                   Universitas Negeri Yogyakarta
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:   Jln. Mawar V/291 Perumnas Condongcatur, 





    Depok, Sleman, Yogyakarta
Telepon


        
:   (0274) 883617; HP: 081578778640
Fax.


        
:   (0274) ….
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	Nama dan Gelar Akademik
	Bidang

Keahlian
	Instansi
	Alokasi Waktu

(Jam/Minggu)
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	Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum.
	Linguistik Terapan
	Program Pascasarjana  UNY 
	8

	3.
	Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.
	Linguistik Terapan
	Program Pascasarjana  UNY
	8


1.4   Subjek uji efektivitas

:  Guru-guru dan peserta didik di SMP dan MTs di
   wilayah DIY
1.5   Periode Pelaksanaan

Mulai



: Sejak penandatanganan kontrak 2013
Berakhir



: Akhir tahun ketiga (2015)
1.6 Jumlah Anggaran yang diusulkan untuk tahun ketiga:

  Rp. 125.000 (seratus dua puluh lima juta rupiah)

       Jumlah Anggaran yang diusulkan untuk seluruh program: 

  Rp. 300.000 (tiga ratus juta rupiah)
1.7   Lokasi Penelitian


: Program Pascasarjana UNY (sosialisasi)
 


    Enam SMP/MTs di Provinsi DIY
1.8   Hasil yang diharapkan

:

1)  dua media pembelajaran bahasa berbasis lingkungan untuk keterampilan berbahasa secara integratif
2)  dua media pembelajaran berbasis teknologi untuk keterampilan berbahasa secara integratif 
3)  Panduan yang dapat digunakan sebagai pemandu dalam melakukan pembelajaran keterampilan berbahasa secara integratif berbasis lingkungan dan berbasis teknologi di SMP dan MTs.
Instituasi yang terlibat:

l)   Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

2)  Dinas Pendidikan dan beberapa SMP/ MTs di Provinsi DIY dan Jateng
3)  Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan Daerah di Provinsi DIY 
1.10   Keterangan lain yang dianggap perlu : 

Penelitian ini merupakan penelitian payung untuk penelitian program magister pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 

2. ABSTRAK
Keberadaan media, di SMP dan SMA, sangat dibutuhkan karena berbagai alasan. Media bukan saja berfungsi membantu siswa memahami mataeri tetapi juga membuat suasana belajar yang menyenangkan dan multiindrawi. UNY sebagai LPTK berusaha menggali berbagai media berbasis lingkungan dan teknologi yang bertebaran tetapi luput dari perhatian para guru. Secara umum penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran bahasa berbasis lingkungan dan teknologi, yang terdiri dari: (1) dua media pembelajaran bahasa integratif berbasis lingkungan, (2) dua media pembelajaran bahasa integratif berbasis teknologi, dan (3) panduan melaksanakan pembelajaran bahasa integratif berbasis lingkungan dan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan membantu mahasiswa pascasarjana agar cepat lulus dengan cara melibatkan mereka dalam penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian payung dari penelitian mahasiswa yang selanjutnya disebut penelitian anak payung.
Penelitian ini adalah penelitian riset dan pengembangan (R & D), yang akan dilakukan selama tiga (3) tahun. Tahun kedua, yakni tahun 2014 ini telah dihasilkan empat media yang telah divalidasi dan diuji-coba, yakni media kartu kata, media diskusi dengan adobe media flash, media solikata berbasis komputer, dan media pembelajaran menulis untuk bahasa Jawa. Berdasarkan hasil uji-coba itulah, empat media yang dihasilkan telah diperbaiki. Pada tahun kedua ini telah diluluskan lima mahasiswa S2 Pascasarjana dengan tesis tentang media. Untuk tahun 2015 ditambahkan dua mahasiswa Pascasarjana yang baru sebagai anggota payung. Tahun ketiga bertujuan melakukan uji efektivitas media, melakukan menyempurnakan panduan, dan melakukan sosialisasi media beserta panduannya. Penelitian ini melibatkan 6 kelas untuk uji efektivitas dan 50 guru untuk sosialisasi media. Data diperoleh melalui eksperimen dengan tes dan workshop. Data dianalisis dengan metode kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian tahun ke-2 telah menghasilkan 4 media, yakni media kartu kata, media menyimak dengan adobe media-flash, solikata, dan media menulis. Hasil uji-coba media menunjukkan hitungan: rerata 3,67 untuk media kartu kata (kategori cukup), rerata 4,00 media diskusi adobe media-flash (kategori baik), rerata 3,7 untuk media solikata (kategori cukup), dan rerata 3,65 untuk media berbahasa Jawa (kategori cukup). Kelebihan media ini terletak pada inovasi dan fleksibiltas sasaran (SMP dan SMA), kemudahan evaluasi. Ada pun kekurangan media terdapat pada durasi. Media telah diperbaiki berdasarkan masukan via FGD dan hasil observasi dalam proses uji-coba media di lapangan. Media telah siap untuk diuji efektivitas dan sosialisasi di tahun ke-3. Penelitian tahun ketiga telah menghasilkan empat media yang telah diketahui efektivitasnya dan akan diuji keberterimaannya melalui proses sosialisasi. Pada tahun ketiga ini telah dilakukan uji efektivitas, daan pada bulan November akan dilakukan sosialisasi media kepada pengguna. Selain itu akan dilakukan pendaftaran HKI HC segera setelah uji efektivitas dilakukan. Tahun ketiga juga menghasilkan artikel jurnal. 
Kata kunci: media pembelajaran, media berbasis lingkungan, media berbasis teknologi, kartukata, media menyimak diskusi, solikata, media menulis bahasa Jawa
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

     Penggunaan media dalam proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, Pertama, melalui bantuan media, penjelasan yang  beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada siswa secara seragam. Kedua, media yang disusun dengan bantuan perangkat elektronik dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual). Ketiga, pembelajaran menjadi lebih interaktif. Media yang dirancang dan dipilih dengan tepat, dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Keempat, lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu yang lebih sedikit untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah banyak dan kemungkinannya lebih dapat diserap oleh siswa. Kelima, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. Siswa yang hanya mendengarkan pelajaran saja mungkin sudah dapat menerima dan memahami materi pelajarannya dengan baik, tetapi bila pemahaman itu diperkaya dengan kegiatan melihat, mendengar dengan suara, menyentuh dan merasakan, atau mengalami langsung melalui media pembelajaran, pemahaman mereka terhadap isi pelajaran pasti akan lebih baik lagi. Keenam, proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. Ketujuh, sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. Kedelapan, guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan kepada para siswanya karena mengunakan media. Guru dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya membangkitkan motivasi siswa.

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki arti dan pengaruh yang besar, terutama terkait dengan indera siswa. Penggunaan media dalam proses kegiatan belajar-mengajar lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada siswa. Peserta didik yang belajar melalui indera pendengar (mendengar atau pun mendengarkan) saja akan memiliki tingkat pemahaman dan kekuatan memori yang berbeda dengan peserta didik yang belajar melalui dua indera sekaligus, yakni indera mata dan telinga. 
Media bukan sekedar penghantar materi, tetapi juga sarana membangkitkan imajinasi, minat, dan membawa peserta didik agar mampu tercipta suasana yang menyenangkan dan menggembirakan. Media mampu memantik keterlibatan emosi dan mental. Media mampu memberikan semangat belajar dan menghidupan suasana pembelajaran sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi ajar meningkat. Kehadiran media, dengan demikian, memperjelas informasi pada waktu tatap muka sekaligus memperkayanya, meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menambah variasi, dan memberikan cakrawala yang lebih luas dari apa yang diberikan guru tanpa media, mengkonkretkan materi yang relatif abstrak, serta menambah rentang perhatian peserta didik. Pendek kata, media memiliki peran yang besar dalam pembelajaran.
Meskipun media memiliki banyak kelebihan, fakta di lapangan menunjukkan hal sebaliknya. Media belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Guru masih menggunakan media yang ada dan belum menciptakan media-media alternatif yang sesuai dengan kebutuhan. Lingkungan sebagai sumber pembelajaran belum banyak diolah sebagai media yang “appropriate”, demikian halnya dengan komputer dan internet. Padahal, pesatnya teknologi informasi mengharuskan guru memberikan sajian materi yang selalu baru dan berdaya guna. dengan kata lain, perputaran informasi yang demikian pesat menuntut guru memanfaatkan teknologi. Apabila tidak, dipastikan pembelajaran akan membosankan karena terjadi gap antara materi dengan kemungkinan interes peserta didik.
Pembelajaran bahasa, baik bahasa Indonesia, bahasa Inggris, maupun bahasa daerah, merupakan mata pelajaran yang bertumpu pada abilitas kognisi dalam dua ranah utama, yakni aktif reseptif dan aktif produktif. Abilitas ini menuntut kemampuan subkognitif, kognitif, dan komunikatif. Membaca, misalnya, sebagai bagian dari kegiatan aktif reseptif, menuntut kemampuan yang kompleks, dari mengetahui bentuk satuan lingual, memahami maknanya, mengambil makna dalam konteks, mengkomunikasikan, memberikan sanggahan, hingga memberikan argumentasi. Paradigma expert ke novice dari behaviouristik tak mungkin mampu melayani kebutuhan dengan baik dalam hal ini. Bagaimana pun, paradigma baru, bahwa pengetahuan dan abilitas adalah sebuah kontsruksi individu lebih berterima. Hal ini berarti peran media tidak dapat diabaikan. Apabila tidak terpenuhi, pembelajaran akan menjadi ajang doktrinasi, penjinakan kognitif; suatu kondisi yang menghalangi perkembangan kreativitas siswa dan menghambat pencapaian higher order thinking.
Proses konstruksi ilmu pasti melalui proses asimilasi dan akomodasi. Berdasarkan paradigma ini, maka prinsip media mediated instruction menjadi penting dan cukup strategis. Dalam konteks ini, dibutuhkan guru yang mampu dan siap berperan secara profesional (Heinich et al., 2002). Dalam era perkembangan Iptek yang begitu pesat dewasa ini, guru diharapkan mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa (Ibrahim, dkk., 2001). Guru diharapkan mampu mengolah tempat belajar, metode, media, sistem penilaian, serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mengemas pembelajaran dan mengatur bimbingan belajar sehingga memudahkan peserta didik belajar. 

Perkembangan Iptek, sebenarnya, membawa dampak positif terhadap proses pembelajaran; yakni diperkayanya sumber dan media pembelajaran, seperti buku teks, modul, film, video, overhead transparansi, televisi, slide, hypertext, webblog dan website. Guru profesional diharapkan mampu memilih, menggunakan, bahkan menciptakan berbagai jenis media pembelajaran yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, media membawa dampak positif, bukan hanya ekstensi materi tetapi juga kedalamannya, serta membantu proses konstruksi karena keterlibatan berbagai indera siswa selama proses belajar-mengajar terjadi. 
Selain media artifisial, guru pun dituntut mampu memanfaatkan media natural  (seperti peristiwa, lingkungan, proses alam) dalam proses pembelajaran. Apa pun yang ada di sekitar lingkungan sekolah, sepanjang terjangkau dan gayut dengan tujuan pendidikan, guru Dengan kata lain, guru dituntut mampu memanfaatkan media, baik media berbasis lingkungan maupun media berbasis teknologi. Keberadaan keduanya menjadi penting mengingat media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan (Criticos, 1996).
Pengembangan media yang berorientasi pada peningkatan abilitas berbahasa (menyimak, membaca, menulis, berbicara) mendesak dilakukan mengingat kemampuan menulis pelajar Indonesia sangat rendah, pun kemampuan membaca. Menurut Semiawan (2001:574) kemampuan baca orang Indonesia berada jauh di bawah Hongkong dan Singapura (75.6%, 74%, dan 51.75). Berdasarkan hal-hal di atas itulah, penelitian hibah pasca ini diajukan. 
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah Tahun ke III
Penelitian tahun ketiga dibatasi pada uji efektivitas dan sosialisasi. Dengan demikian, pada tahun ketiga ini ingin diketahui adalah “Seberapa efektif media kartu kata, media menyimak diskusi adobe media flash, media solikata, dan metode menulis bahasa Jawa pada pembelajaran bahasa di SMP/MTs” Jawaban atas pertanyaan tersebut diperoleh melalui eksperimen. 
Rumusan kedua adalah “Bagaimana proses sosialisasi media kartu kata, media menyimak diskusi adobe media flash, media solikata, dan metode menulis bahasa Jawa pada pembelajaran bahasa di SMP/MTs?” Jawaban atas pertanyaan ini diperoleh melalui workshop di hadapan guru-guru SMP/ MTs di DIY. 
 C. Road Map Penelitian

Ketua Tim Peneliti ini adalah Anggota asessor sertifikasi guru, tim PLPG, dan aktif melakukan kunjungan ke daerah-daerah. Dalam setiap kesempatan observasi, ketua tim peneliti menggali bagaimana proses pembelajaran terjadi dan mengalami hambatan. Berdasarkan hasil wawancara informasi dan observasi diketahui, bahwa media merupakan salah satu faktor yang dikategorikan sebagai kendala dalam pembelajaran. Pengajaran verbalistik, media tak gayut, pembelajaran parsial, masih menjadi persoalan klasik yang sulit diatasi. Pada akhirnya para guru meminta contoh media yang benar untuk meningkatkan pembelajaran bahasa. Selain itu, peneliti kedua adalah dosen pengampu mata kuliah media pembelajaran. Melalui pengalaman mengajar inilah, peneliti memanfaatkan lingkungan dan teknologi dalam berbagai bentuk, seperti teknologi cetak, teknologi komputer, dan web untuk membuat media bersama mahasiswa. selain itu, mahasiswa berhasil mengembangkan penelitian dalam bentuk riset, termasuk skripsi dan tesis. Para guru yang menjadi subjek penelitian pun merasa terbantu dan merasakan dampak positif dari media-media tersebut. Meskipun demikian, media-media yang ada belum menyentuh wilayah integrasi aspek abilitas berbahasa. 

Penelitian tahun kedua ini melibatkan 2 mahasiswa baru karena 6 mahasiswa S2 yang menjadi anggota payung telah menyelesaikan tugas tesis pada tahun 2013 dan 2014 ini. Tesis yang dihasilkan meliputi: penggunaan blog dan situs untuk pembelajaran bahasa Inggris, pemanfaatan komputer untuk pembelajaran bahasa Inggris, media pembelajaran bahasa Indonesia melalui macro-media, pemanfaatan media berbasis lingkungan untuk pembelajaran menyimak dan berbicara, serta media untuk pembelajaran bahasa Jawa. Dua mahasiswa baru yang dilibatkan pada penelitian tahun ketiga ini menulis tesis tentang pengembangan media untuk evaluasi dan pengembangan media untuk pembelajaran berbicara.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian tahun ketiga ini adalah (1) mengetahui efektivitas media pembelajaran bahasa Indonesia integratif berbasis lingkungan, mengetahui efektivitas media pembelajaran  bahasa Jawa berbasis teknologi, mengetahui efektivitas media pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teknologi, (2) mengetahui kebermaknaan sosialisasi media media kartu kata, media menyimak diskusi adobe media flash, media solikata, dan metode menulis bahasa Jawa di kalangan guru SMP/MTs di DIY. 

Ada pun tujuan umum penelitian selama tiga tahun, yakni: mengembangkan media pembelajaran bahasa yang integratif, berbasis lingkungan dan berbasis teknologi yang sudah divalidasi, diuji-coba secara luas, dan disosialisasikan. Produk yang dihasilkan tidak berhenti hanya sebagai produk penelitian, tetapi juga diproduksi massal dan diajukan pemerolehan HAKI-HCnya. Dengan demikian, produk riset nantinya dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa di seluruh Indonesia.
E. Sistematika Penelitian
Penelitian selama tiga tahun ini, mampu menghasilkan media pembelajaran bahasa berbasis lingkungan dan teknologi yang valid, appropriate, dan mampu berfungsi dengan sebagaimana mestinya guna meningkatkan proses pembelajaran bahasa secara integratif, yakni mencakup setidak-tidaknya dua keterampilan berbahasa. Media ini terdiri dari: (1) media pembelajaran kartu kata berbasis lingkungan yang dapat digunakan untuk pembelajaran struktur dan  berbicara, (2) media pembelajaran solikata berbasis lingkungan dan komputer yang dapat digunakan sebagai pembelajaran struktur dengan permainan, (3) media pembelajaran menyimak diskusi berbasis komputer yang dapat digunakan sebagai pembelajaran menyimak dan menulis atau berbicara (4) media pembelajaran menulis berbasis berbasis komputer yang digunakan untuk pembelajaran menulis bahasa Jawa, dan (5) panduan pemanfaatan media untuk pembelajaran bahasa di kelas. Media dan kelengkapannya ini mampu membantu guru mengatasi persoalan media pembelajaran menyimak diskusi, struktur, dan menulis yang saat ini masih belum mencukupi. Media ini juga dapat membantu pemerintah mengatasi kelangkaan media pembelajaran bahasa di daerah, baik pembelajaran bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. 
Dengan adanya produk media dan panduannya ini maka guru tidak mengalami hambatan membelajarkan siswa. Guru terpandu bagaimana melaksanakan pembelajaran, pengoperasikan media, sekaligus melakukan proses assessment selama proses kegiatan belajar-mengajar berlangsung. 
Adapun sistematika penelitian selama tiga tahun adalah sebagai berikut.
	KEGIATAN
	PRODUK
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	Tahun I

Mengkaji permasalahan media di sekolah (penggunaan, pemilihan, dan pembuatan media), merumuskan kendala yang ada, merumuskan kebutuhan yang ada, merumuskan materi yang paling membutuhkan kehadiran media. 
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	Membuat  draf media berbasis lingkungan, Membuat storyboard media berbasis komputer berbahasa Jawa, membuat media berbasis web berbahasa Indonesia membuat outline (beserta ringkasan) panduan penggunaan media dalam pembelajaran.
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	Tahun II

*Mengembangkan media bahasa  berbasis teknologi  dari storyboard tahun I, ** menyempurnakan media dari draf media berbasis lingkungan, *** melakukan validasi, merevisi berdasarkan validasi, ****melakukan uji-coba lapangan, merevisi media berdasarkan masukan uji-coba, *****membuat draf panduan untuk media dalam pembelajaran.
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	Tahun III
· Melakukan uji efektivitas dua media berbasis IT dan dua media berbasis lingkungan; 
· mengembangkan panduan dan melakukan proof reading; 
· melakukan sosialisasi media melalui workshop; 
·  mendaftarkan media sebagai HAKI-Hak Cipta. 
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Hasil Uji-Coba Media

Hasil uji-coba media dilakukan untuk mengukur kualitas media dari berbagai aspek. Media “kartu kata” diuji-coba dengan 12 butir kriteria penilaian, media “solikata” diuji-coba dengan 12 butir kriteria , media “menyimak diskusi” diuji-coba dengan 5 komponen, yakni format, tampilan, isi, bahasa, dan pembelajaran. Tiap-tiap komponen terdiri atas beberapa butir kriteria. Demikian pula dengan media “menulis bahasa Jawa”, penilaian uji-coba didasarkan pada 5 komponen dengan beberapa butir kriteria.

Berdasarkan hasil uji coba didapatkan rekomendasi guna perbaikan media pembelajaran. Setelah media direvisi untuk mendapatkan kualitas media yang lebih baik. Untuk mengetahui kualitas media yang  sudah direvisi maka dilakukan lagi pengukurannya.  
Selanjutnya, untuk dapat diinterpretasikan, skor hasil pengukuran (terlampir) dikonversikan ke dalam tabel konversi berikut ini.

Tabel 1. Konversi Skor

	Skor
	Predikat

	4,1 ke atas
	Sangat baik

	3,4 - 4,0
	Baik

	2,7 - 3,3
	Cukup

	1,9 - 2,6
	Buruk

	Kurang dari 1,8
	Sangat buruk


Konversi tersebut diterapkan pada rerata, yakni hasil penjumlahan dibagi jumlah butir kriteria. Hal ini berbeda dengan interpretasi terhadap skor mentah. Skor mentah terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Butir kriteria yang dinilai 1 berarti sangat rendah, 2 rendah, 3 sedang, 4 tinggi, dan 5 sangat tinggi.  
Hasil uji-coba keempat media yang telah disebutkan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.
1. Media Kartu Kata

Hasil uji coba media kartu kata menunjukkan rerata keseluruhan 3.67 (baik). 
Tabel 2. Uji-Coba Media Kartu Kata 
	NO
	KOMPONEN
	5
	4
	3
	2
	1
	Jumlah
	Rerata

	1
	Penggunaan bahasa
	10
	8
	3
	
	
	21
	4.2

	2
	Tampilan teks
	
	12
	6
	
	
	18
	3.6

	3
	Relevansi gambar
	
	8
	6
	2
	
	16
	3.2

	4
	Tata letak  
	
	16
	3
	
	
	19
	3.8

	5
	Komposisi dan kombinasi warna
	5
	8
	6
	
	
	19
	3.8

	6
	Kemudahan memilih menu  
	
	20
	
	
	
	20
	4

	7
	Alur kegiatan 
	
	12
	6
	
	
	18
	3.6

	8
	Relevansi dan sistematika materi  
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	9
	Kemudahan dalam evaluasi
	
	12
	9
	
	
	21
	4.2

	10
	Kegiatan dapat memotivasi siswa
	
	12
	6
	
	
	18
	3.6

	11
	Kesesuaian waktu  dalam  proses pembelajaran
	
	4
	9
	
	
	13
	2.6

	12
	Kemenarikan untuk pembelajaran
	
	20
	
	
	
	20
	4

	13
	Kesesuaian dengan perkembangan kejiwaan
	
	12
	6
	
	
	18
	3.6

	14
	Fleksibilitas penggunaan media
	
	16
	3
	
	
	19
	3.8

	15
	Kejelasan petunjuk penggunaan  
	5
	12
	3
	
	
	20
	4

	16
	Kemudahan penggunaan media  
	
	16
	3
	
	
	19
	3.6

	17
	Kebermaknaan  untuk pemahaman materi
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	18
	Kemanfataan dalam pencapaian  kompetensi
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	
	TOTAL PENILAIAN
	
	
	
	
	
	330
	3.67


Komponen yang mendapatkan predikat baik (nilai antara 4-5) ialah (1) penggunaan bahasa, (2) kemudahan memilih menu, (3) kemudahan dalam evaluasi, (4) kemenarikan untuk pembelajaran, (5) kejelasan petunjuk penggunaan. Komponen yang mendapat status cukup (nilai antara 3-4) ialah (1) tampilan teks, (2) relevansi gambar, (3) tata letak, (4) komposisi dan kombinasi warna, (5) alur kegiatan, (6) relevansi dan sistematika materi, (7) kegiatan memotivasi siswa, (8) kesesuaian dengan perkembangan kejiwaan, (9) fleksibilitas penggunaan, (10) kemudahan penggunaan, (11) kebermaknaan dalam pemahaman materi, (12) kemanfaatan dalam pencapaian kompetensi. Komponen yang berstatus kurang (nilai 2-3) ialah (1) kesesuaian waktu dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, setelah direrata, media kartu kata termasuk dalam kategori baik sehingga tidak perlu direvisi.
2. Media Solikata

Uji coba penggunaan media permainan solikata mendapat rerata 3.70 (baik). Selengkapnya adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Uji Coba Media Solikata 

	NO
	KOMPONEN 
	5
	4
	3
	2
	1
	Jml
	Rerata

	1
	Penggunaan bahasa
	5
	12
	3
	
	
	20
	4

	2
	Tampilan teks
	
	16
	3
	
	
	19
	3.6

	3
	Relevansi gambar
	5
	16
	
	
	
	21
	4.2

	4
	Tampilan video
	5
	8
	6
	
	
	19
	3.6

	5
	Kejelasan suara
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	6
	Tata letak  
	
	16
	3
	
	
	19
	3.6

	7
	Komposisi dan kombinasi warna
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	8
	Kemudahan memilih menu  
	
	20
	
	
	
	20
	4

	9
	Alur kegiatan 
	
	20
	
	
	
	20
	4

	10
	Relevansi dan sistematika materi  
	
	4
	12
	
	
	16
	3.2

	11
	Kemudahan dalam evaluasi
	
	4
	12
	
	
	16
	3.2

	12
	Kegiatan dapat memotivasi siswa
	
	20
	
	
	
	20
	4

	13
	Kesesuaian waktu  dalam  proses pembelajaran
	
	8
	6
	
	
	14
	2.8 

	14
	Kemenarikan untuk pembelajaran
	5
	16
	
	
	
	21
	4.2

	15
	Kesesuaian dengan perkembangan kejiwaan
	
	16
	3
	
	
	19
	3.8

	16
	Fleksibilitas penggunaan media
	5
	12
	3
	
	
	20
	4

	17
	Kejelasan petunjuk penggunaan  
	
	20
	
	
	
	20
	4

	18
	Kemudahan penggunaan media  
	5
	8
	6
	
	
	19
	3.8

	19
	Kebermaknaan  untuk pemahaman materi
	
	12
	6
	
	
	18
	3.6

	20
	Kemanfataan dalam pencapaian  kompetensi
	
	8
	9
	
	
	17
	3.4

	
	TOTAL PENILAIAN
	
	
	
	
	
	372
	3.72




Komponen yang dinilai sangat tinggi adalah: (1) penggunaan bahasa, (2) relevansi gambar, (3) kemudahan memilih menu, (4) alur kegiatan, (5) kegiatan memotivasi siswa, (6) kemenarikan media, (7) fleksibilitas media, (8) kejelasan petunjuk penggunaan.  Sementara itu, komponen yang dinilai tinggi (skor 4) adalah (1) tampilan teks, (2) tampilan video, (3) tampilan suara, (4) tata letak, (5) komposisi dan kombinasi warna, (6) (7) relevansi dan sistematika materi, (8) kemudahan dalam evaluasi,  (9) kemudahan penggunaan media, (10) kebermaknaan dalam pemahaman materi, dan (11) kemanfaatan dalam pencapaian kompetensi. Sementara itu,  komponen yang dinilai cukup adalah kesesuaian waktu dalam proses belajar. rerata yang dihasilkan berkategori baik, yakni 3,70.

3. Media Pembelajaran Diskusi

Uji coba media pembelajaran “Menyimak Diskusi” dilakukan untuk mengukur kualitas dari aspek tampilan, format, isi, bahasa, serta penerapannya dalam pembelajaran. Uji-coba ini dilakukan di hadapan 10 orang guru SMP pada tahap sebelum revisi dan 10 orang guru SMP lain setelah melalui revisi. Hasil uji-coba selengkapnya dapat dilihat pada halaman lampiran.
Tabel 4. Interpretasi Hasil Uji-Coba Media Menyimak Diskusi.

	Aspek Penilaian
	Hasil

	
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	
	skor
	predikat
	skor
	predikat

	Tampilan
	2,94
	Cukup
	3,7
	Baik

	Format
	3,04
	Cukup
	3,74
	Baik

	Isi
	3,53
	Baik
	4,1
	Sangat Baik

	Bahasa 
	3,7
	Baik
	4,28
	Sangat Baik

	Pembelajaran
	3,07
	Cukup
	4,4
	Sangat Baik


Dari hasil uji coba tersebut  terlihat peningkatan kualitas media cukup signifikan dari aspek tampilan dan format dari ‘cukup’ menjadi ‘baik’.  Aspek isi dan bahasa meningkat pula  dari ‘baik’ menjadi ‘sangat baik’. Adapun aspek pembelajaran meningkat tajam dari ‘cukup’ menjadi sangat baik.

4.  Media Pembelajaran Menulis Bahasa Jawa
Media “Menulis Bahasa Jawa” juga diuji-coba, dua kali yakni sebelum revisi dan setelah revisi. Uji coba media ini dilakukan untuk mengukur kualitas dari aspek tampilan, format, isi, bahasa, serta penerapannya dalam pembelajaran. Uji-coba ini dilakukan di hadapan 5 orang guru SMP pada tahap sebelum revisi dan 5 orang guru SMP lain setelah melalui revisi. Hasil uji-coba selengkapnya dapat dilihat pada halaman lampiran.

Tabel 5. Interpretasi Hasil Uji-Coba Media Menulis Bahasa Jawa.

	Aspek Penilaian
	Hasil

	
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	
	skor
	predikat
	skor
	predikat

	Tampilan
	2,94
	Cukup
	3,4
	Baik

	Format
	2,97
	Cukup
	3,5
	Baik

	Isi
	3,53
	Baik
	4,1
	Sangat Baik

	Bahasa 
	2,86
	Cukup
	3,5
	Baik

	Pembelajaran
	3,00
	Cukup
	3,8
	Baik


Dari hasil uji coba di atas terlihat peningkatan kualitas media cukup signifikan dari aspek tampilan, format, Bahasa, dan Pembelajaran dari ‘cukup’ menjadi ‘baik’.  Aspek isi meningkat pula  dari ‘baik’ menjadi ‘sangat baik’. 

B.  Teori tentang Media
Pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT Task Force,1977:162) Robert Heinich dkk (1985:6) mengemukakan definisi medium sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan penerima (receiver) informasi. Dari sudut pandang yang sama, Kemp dan Dayton (1985:3), mengemukakan bahwa peran media dalam proses komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan dari pengirim (sander) kepada penerima pesan atau informasi (receiver).

Pribadi (2004:1.4) mengemukakan beberapa faktor yang merupakan karakteristik dari media, antara lain :

(1) kemampuan dalam menyajikan gambar (presentation),
(2) faktor ukuran (size); besar atau kecil,
(3) faktor warna (color): hitam putih atau berwarna,
(4) faktor gerak: diam atau bergerak,
(5) faktor bahasa: tertulis atau lisan,
(6) faktor keterkaitan antara gambar dan suara: gambar saja, suara saja, atau    gabungan antara gambar dan suara.

Para ahli mengklasifikasikan media ke dalam beberapa jenis (Soeparno, 1988:11; Pribadi, 2004:1.5). Klasifikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.
(1) Media cetak

(2) Media yang dipamerkan (displayed media)
(3) overhead transparancy
(4) Rekaman suara

(5) slide suara dan film strip
(6) Presentasi multi gambar

(7) Video dan film

(8) Media berbasis komputer 

Istilah media dapat dilihat dari segi penggunaan, serta faedah dan fungsi khusus dalam kegiatan/proses belajar mengajar, maka yang digunakan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik ataupun warga belajar). Pesan (informasi) yang disampaikan melalui media, dalam bentuk isi atau materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak didik), dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila seluruh alat indera yang dimiliki mampu dapat menerima isi pesan yang disampaikan (Latuheru, 1988: 13).

Pada umumnya keberadaan media muncul karena keterbatasan kata-kata, waktu, ruang, dan ukuran. Perlu diitambahkan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan sekaligus mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan.

          Dari beberapa penjelasan tentang media pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai macam komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan untuk memudahkan penerima pesan  menerima suatu konsep.

C.  Pengembangan Media
Perkembangan komunikasi elektronik membawa perubahan-perubahan besar dalam dunia pendidikan. Satu hal yang harus dihindari yaitu anggapan bahwa kedudukan guru akan digantikan oleh alat elektronik. Keberadaan komunikasi elektronik, menambah pentingnya kehadiran guru. Perubahan fungsi guru dan peranan guru dalam kaitannya dengan upaya untuk memecahkan salah satu masalah pendidikan yaitu, (1) membebaskan guru kelas dari kegiatan rutin yang banyak, (2) melengkapi guru dengan teknik-teknik keterampilan kualitas yang paling tinggi, (3) pengembangan penyajian kelas dengan tekanan pada pelayanan perorangan semaksimal mungkin dalam setiap mata pelajaran, (4) mengembangkan pengajaran yang terpilih didasarkan pada kemampuan individual siswa. Dari penjelasan tersebut, peran baru guru dalam dunia pendidikan akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan, sehingga penggunaan berbagai macam media pembelajaran akan menggantikan berberapa fungsi instruksional dari guru (Sulaeman, 1988:24-25).

Pengembangan media pembelajaran didasarkan pada tiga model pengembangan yaitu model prosedural, model konseptual, dan model teoretik. Model prosedural merupakan model yang bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Model konseptual yaitu model yang bersifat analitis yang memerikan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan antarkomponen. Sedangkan model teoritik adalah model yang menunjukkan hubungan perubahan antar peristiwa.

Berdasarkan hal yang dikemukan tersebut, pengembangan media berbantuan komputer interaktif yang dikembangkan mengikuti model prosedural dari The ASSURE, dimana langkah yang harus diikuti bersifat deskriptif yang terdiri dari 6 langkah yaitu analisis karakteristik siswa, penetapan tujuan, pemilihan media dan materi, pemanfaatan materi, pengikutsertaan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, evaluasi/revisi. Model konseptual dari pengembangan media berbantuan komputer ini mengikuti teori belajar behavior yang dikemukakan oleh Gagne yaitu belajar yang dilakukan manusia dapat diatur dan diubah untuk mengembangkan bentuk kelakuan tertentu pada seseorang, atau mempertinggi kemampuan, atau mengubah kelakuannya (Nasution, 1988: 131), Dengan demikian, media pembelajaran dikembangkan berdasar “Programmed Instruction”. Sehubungan dengan penggunaan “Programmed Instruction” sebagai konsep media yang dikembangkan, maka  teori belajar  yang sesuai dengan karakter dari “Programmed Instruction” adalah teori belajar asosiasi, menyatakan bahwa  hubungan antara stimulus dan respon. Hubungan tersebut akan semakin kuat apabila sering diulangi dan respon yang benar diberi pujian atau cara lain yang memberikan rasa puas dan senang (Nasution, 1988: 132).

D.   Fungsi dan Peranan Media Pembelajaran
Kehadiran media pembelajaran sebagai media antara guru sebagai pengirim informasi dan penerima informasi harus komunikatif, khususnya untuk obyek secara visualisasi. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, khusunya konsep yang berkaitan dengan alam semesta lebih banyak menonjol  visualnya, sehingga apabila seseorang hanya mengetahui kata yang mewakili suatu obyek, tetapi tidak mengetahui obyeknya disebut verbalisme. Masing-masing media mempunyai keistimewaan menurut karakteristik siswa. Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran. Secara rinci fungsi media memungkinkan siswa menyaksikan objek yang ada tetapi sulit untuk dilihat dengan kasat mata melalui perantaraan gambar, potret, slide, dan sejenisnya mengakibatkan siswa memperoleh gambaran yang nyata (Degeng,1999:19).

         Menurut Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2002: 11) ciri media pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
(1)  Fiksatif (fixative property)

       Media pembelajaran mempunyai kemampuan untuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek.

(2)   Manipulatif (manipulatif property)

       Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.
(3)   Distributif (distributive property)

       Memungkinkan berbagai objek ditransportasikan melalui suatu tampilan yang terintegrasi dan secara bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang sama pada siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama tentang kejadian itu.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi dari  media pembelajaran yaitu mampu menampilkan serangkaian peristiwa secara nyata terjadi dalam waktu lama dan dapat disajikan dalam waktu singkat. Suatu peristiwa yang digambarkan tersebut harus mampu mentransfer keadaan sebenarnya, sehingga tidak menimbulkan adanya verbalisme.

Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik jika siswa berinteraksi dengan semua alat inderanya. Guru berupaya menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar pula kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan siswa. Siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena seperti yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak, dimana partisipasi, observasi, dan pengalaman langsung memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pengalaman belajar yang diterima siswa. Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya bila dibandingkan dengan konsep yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret kepada siswa, dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sebagai contoh yaitu media pembelajaran komputer interaktif.
E.   Media Berbasis Lingkungan 
Media berbasis lingkungan terdiri dari peristiwa, gejala alam, dan lingkungan  tiga dimensi lain, termasuk lingkungan sosial. Media berbasis lingkungan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa dapat disebut sebagai sebuah eco-linguistic (Endraswara, 2010:24). Media ini merupakan pemberdayaan lingkungan di sekitar peserta didik, yang dipandang lebih kontekstual dalam pembelajaran bahasa. Asumsi dasar pemakaian media berbasis lingkungan adalah belajar bahasa atas dasar akar lingkungan, agar peserta didik tidak tercerabut dari lingkungannya. Mengenal lingkungan sekitar menandai bahwa peserta didik semakin mudah, akrab, dan senang belajar bahasa secara total. Benda-benda atau barang di sekitar peserta didik merupakan “guru utama” dalam belajar bahasa. Dengan benda-benda tiga dimensi, yang diamati langsung oleh peserta didik, jelas akan memudahkan seorang yang belajar bahasa.


Media berbasis lingkungan akan memudahkan peserta didik mengembangkan imajinasi. Oleh karena belajar bahasa itu tidak akan lepas dari proses imajinatif (Djojosuroto, 2007:259-272). Belajar bahasa juga terkait dengan pemikiran filosofi. Bahasa dan pikiran dapat diasah melalui penggunaan media lingkungan. Lingkungan juga akan memudahkan penguasaan simbol-simbol bahasa. Lingkungan banyak menyediakan media tiga dimensi yang lebih menarik untuk medium belajar bahasa. Trengove (1993:103) menyatakan bahwa media tiga dimensi merupakan medium strategis untuk belajar bahasa. Peserta didik dapat mengenal bahasa dengan cara mengingat, menyimpan sebagai pengetahuan (knowledge), dan akhirnya mereka memiliki ability to articulate. Artinya, dengan menggunakan media tiga dimensi peserta didik akan mudah untuk mengartikulasikan bahasa.
Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda asli ketika akan difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa langsung ke kelas, atau siswa sekelas dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya di mana benda asli itu berada. Apabila benda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas atau kelas tidak mungkin dihadapkan langsung ke tempat di mana benda itu berada, maka benda tiruannya dapat pula berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif.

Media tiga dimensi yang dapat diproduksi dengan mudah, adalah tergolong sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya, karena tanpa harus memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, bahannya mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Moedjiono (1992) mengatakan bahwa media sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan-kelebihan: memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. Adapun kelemahan-kelemahannya adalah: tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatannya rumit.
Media berbasis lingkungan dapat berupa media tunggal, berkomposisi, dan alam nyata. Berikut ini adalah media-media berbasis lingkungan.
Belajar Benda Sebenarnya Melalui Widyawisata  
Widyawisata adalah kegiatan belajar yang dilaksanakan melalui kunjungan ke suatu tempat di luar kelas sebagai bagian integral dari seluruh kegiatan akademis dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan belajar melalui widyawisata adalah: siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna, membangkitkan minat siswa untuk menyelidiki, melatih seni hidup bersama dan tanggung jawab bersama, menciptakan kepribadian yang komplit bagi guru dan siswa, mengintegrasikan pengajaran di kelas dengan kehidupan dunia nyata. Adapun kelemahan-kelemahannya adalah: sulit dalam pengaturan waktu, memerlukan biaya dan tanggung jawab ekstra, objek wisata yang jarang memberikan peluang yang tepat dengan tujuan belajar.

Belajar Benda Sebenarnya Melalui Specimen 
Terminologi benda sebenarnya digolongkan atas dua, yaitu obyek dan benda contoh (specimen). Objek adalah semua benda yang masih dalam keadaan asli dan alami. Sementara itu,  specimen adalah benda-benda asli atau sebagian benda asli yang digunakan sebagai contoh. Namun,  ada juga benda asli tidak alami atau benda asli buatan, yaitu jenis benda asli yang telah dimodifikasi bentuknya oleh manusia. Contoh-contoh specimen benda yang masih hidup adalah: akuarium, terrarium, kebun binatang, kebun percobaan, dan insektarium. Contoh- contoh specimen benda yang sudah mati adalah: herbarium, teksidermi, awetan dalam botol, awetan dalam cairan plastik. Contoh-contoh specimen benda yang tak hidup adalah: berbagai benda yang berasal dari batuan dan mineral. Sekarang belajar melalui benda sebenarnya jarang dilakukan. Ada beberapa alasan orang tidak mempelajari benda sebenarnya, yaitu: bendanya sudah tidak ada lagi, kalaupun ada sangat sulit untuk dijangkau, terlelalu besar atau terlalu kecil, sangat berbahaya untuk dipelajari langsung, tidak boleh dilihat, terlalu cepat atau terlalu lambat gerakannya.

Belajar Melalui Media Tiruan 
Media tiruan sering disebut sebagai model. Belajar melalui model dilakukan untuk pokok bahasan tertentu yang tidak mungkin dapat dilakukan melalui pengalaman langsung atau melalui benda sebenarnya. Ada beberapa tujuan belajar dengan menggunakan model, yaitu: mengatasi kesulitan yang muncul ketika mempelajari obyek yang terlalu besar, untuk mempelajari obyek yang telah menyejarah di masa lampau, untuk mempelajari obyek-obyek yang tak terjangkau secara fisik, untuk mempelajari obyek yang mudak dijangkau tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai (misalnya mata manusia, telinga manusia), untuk mempelajari konstruksi-konstruksi yang abstrak, untuk memperliatkan proses dari obyek yang luas (misalnya proses peredaran planit-planit). Keuntungan-keuntungan menggunakan model adalah: belajar dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja, dapat mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek, siswa memperoleh pengalaman yang konkrit. Ditinjau dari cara membuat, bentuk dan tujuan penggunaan model dapat dibedakan atas: model perbandingan (misalnya globe), model yang disederhanakan, model irisan, model susunan, model terbuka, model utuh, boneka, dan topeng.

Peta Timbul
Peta timbul yang secara fisik termasuk model lapangan, adalah peta yang dapat menunjukkan tinggi rendahnya permukaan bumi. Peta timbul memiliki ukuran panjang, lebar, dan dalam. Dengan melihat peta timbul, siswa memperoleh gambaran yang jelas tentang perbedaan letak, tepi pantai, dataran rendah, dataran tinggi, pegunungan, gunung berapi, lembah, danau, sungai. Peta timbul dapat dibuat oleh guru bersama siswa sehingga dapat memupuk daya kreasi, daya imajinasi, dan memupuk rasa tanggung jawab bersama terhadap hasil karya bersama. Bahan yang dapat dipakai membuat peta tilmul adalah semen, tanah liat, serbuk gergaji, bubur kertas karton. Pemilihan bahan disesuaikan dengan keperluan peta timbul yang ingin dibuat.

Globe
Globe (model perbandingan), adalah benda tiruan dari bentuk bumi yang diperkecil. Globe dapat memberikan keterangan tentang permukaan bumi pada umumnya dan khususnya tentang lingkungan bumi, aliran sungai, dan langit. Tujuan penggunaan globe adalah: menunjukkan bentuk bumi yang sebenarnya dalam skala kecil, menunjukkan jarak pada suatu titik tertentu, menunjukkan skala-skala tentang jarak pada lingkungan yang luas. Ukuran gloge yang paling umum adalah 8, 12, 16, 20, 24 inci. Globe untuk perseorangan cukup berukuran 8 inci, sedangkan untuk kelas adalah 12 atau 16 inci.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

     Penelitian yang diusulkan ini termasuk penelitian riset dan pengembangan (R&D) yang dilakukan selama tiga (3) tahun. Penelitian sekarang merupakan penelitian tahun ketiga. Riset awal dilakukan pada tahun 2013 dilanjutkan dengan penelitian hibah pada tahun ke-2 (tahun 2014), ditindaklanjuti dengan usulan penelitian hibah pascasarjana tahun ke-3 (tahun 2015. Secara lengkap, kegiatan penelitian selama tiga tahun dapat dilihat pada prosedur penelitian berikut.
B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tiga (3) tahun. Tahun pertama, yakni tahun 2013 ini, adalah mengkaji penggunaan media pembelajaran bahasa di SMP dan SMA dan kendala operasionalnya, merancang desain instruksional untuk media berbasis lingkungan untuk pembelajaran bahasa integratif pertama, merancang storyboard untuk media berbasis teknologi dalam pembelajaran bahasa integratif, menyelenggarakan FGD dengan responden guru untuk membahas draf media, story board, dan melakukan revisi. Pada tahun pertama, penelitian ini melibatkan enam mahasiswa program magister. Hasil penelitian mahasiswa akan  digunakan sebagai bahan pertimbangan memperbaiki draf media dan membuat media jadi. Tahun kedua, melakukan pengembangan draf menjadi media baik media berbasis lingkungan maupun media berbasis teknologi, memvalidasi media-media yang dikembangkan, melakukan uji-coba media di lapangan nyata, dan membuat draf panduan. Tahun ketiga, melakukan uji efektivitas keempat media, melakukan pengembangan panduan dan proof reading untuk penggunaan media, melakukan sosialisasi media melalui kegiatan workshop, dan pengusulan HAKI HC. 
C. Subjek Penelitian Tahun III
Subjek penelitian tahun III ini berjumlah 6 kelas, dan 50 orang guru SMP/MTs di DIY.  Uji efektivitas melibatkan pendidik dan peserta didik di 6 SMP/MTs di DIY. Ada pun sosialisasi melibatkan 50 orang guru di SMP/MTs. Uji efektivitas dilakukan di Kabupaten Sleman, Bantul, dan Kodya Yogyakarta. Adapun guru-guru yang dilibatkan dalam sosialisasi berasal dari Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul, dan Kodya Yogyakarta.
D. Metode Pengumpulan Data Tahun III
Metode pengumpulan data tahun ketiga ini menggunakan dua kelompok metode. Uji efektivitas menggunakan metode tes  dalam eksperimen, sebagian  dengan pretest-posttest control group design dan sebagian tanpa menggunakan kelas control. Sosialisasi produk menggunakan metode workshop, kuesioner, penugasan, dan wawancara. 
E. Teknik Analisis Data Tahun III
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik kuantitatif. Teknik kuantitatif ini digunakan untuk menghitungkan nilai –t hasil uji efektivitas media, baik media kartu kata, solikata, media menyimak diskusi, dan media menulis bahasa Jawa. Dalam analisis selanjutnya digunakan teknik deskriptif untuk menganalisis data hasil sosialisasi, baik data observasi maupun data kuesioner.
BAB IV

ORGANISASI TIM PENELITI
Organisasi tim peneliti selama pelaksanaan tiga tahun program hibah pasca terdiri atas ketua dan anggota peneliti serta mahasiswa yang menjadi anggota peneliti payung. Ketua dan anggota peneliti tetap, sedangkan mahasiswa peneliti ditambah menjadi 8 orang. Berikut ini susunan ketua, anggota peneliti dan mahasiswa.

A.  Susunan Ketua dan Anggota Peneliti


Susunan ketua dan anggota hibah pasca selama tiga tahun penelitian adalah serbagai berikut.

Tabel 6. Susunan Ketua dan Anggota Penelitian Selama Tiga Tahun
	No.
	Nama dan Gelar Akademik
	Kedudukan
dalam Tim
	Alokasi Waktu

(Jam/ Minggu)

	1.
	Prof. Dr. Haryadi, M.Pd. 
	Ketua
	10

	2.
	Dr. Tadkiroatun Musfiroh
	Anggota
	10

	3.
	Dr. Suwardi Endraswara
	Anggota
	10


B.  Tesis Sebagai Penelitian Payung

Tesis sebagai payung penelitian ini berjumlah 8 orang, dari semula 6 orang. Penambahan 2 orang mahasiswa penyusun tesis didasarkan pada telah lulusnya keenam mahasiswa yang semula ikut program payung awal. Berikut ini judul tesis yang tergabung dalam penelitian payung.
	No
	Nomor 
	Nama
	Status

	1
	11706251020
	Imaduddin
	Lulus 2014

	2
	11706251015
	Septin Choirunnisa
	Lulus 2013

	3
	11706251021
	Anggia Suci Pratiwi
	Lulus 2013

	4
	11706251044
	Petrus Hariyanto
	Lulus 2014

	5
	11706251012
	Farida Noor Rohman 
	Lulus 2014

	6
	11706251018
	Melly Handayani
	Lulus 2013

	7.
	13706251098
	Iwan Khairi Yahya
	Proposal  (baru)

	8.
	13706251053
	Febriana Lestari
	Proposal  (baru)


BAB V

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

Jadwal kerja penelitian hibah pascasarjana tahun ketiga adalah sebagai berikut.
	No
	JENIS AKTIVITAS
	Bulan, 2015 (Tahun Ketiga)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1.
	Persiapan dan koordinasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Perbaikan proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyiapan instrumen untuk uji efektivitas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Uji instrumen dan proof-reading
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Uji efektivitas media I, II, III, IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Analisis Data dan Penyiapan instrumen sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Sosialisasi Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Analisis Data dan Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Seminar Hasil dan Pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Dalam pelaksanaannya jadwal kerja ini mengalami perubahan karena berbagai kendala di lapangan. Uji efektivitas yang menrut jadwal diselenggrakan pada bulan Mei 2015 terpaksa diundur sampai bulan Oktober 2015. Penundaan ini disebabkan beberapa hal (1) 
bulan Mei sekolah sedang disibukkan dengan persiapan kenaikan kelas, (2) libur akhir tahun pada bulan Juni-Juli, (3) awal tahun ajaran baru pada bulan Juli-Agustus, (4) libur puasa dan Hari Raya pada bulan Agustus-September. Dengan demikian, praktis uji coba di lapangan baru dapat dilaksnakan pada bulan Oktober 2015. 
Penundaan jadwal ini berdampak pada mundurnya jadwal kegiatan berikutnya. Analisis data uji efektivitas dilakukan pada akhir bulan Oktober. Dengan demikian, sosialisasi baru dapat dilakukan pada bulan November 2015.  Setelah sosialisasi akan dilakukan penyusunan laporan dan mengajuan HaKi. 
BAB VI 

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Efektivitas Media


Pada bagian ini akan dikemukakan hasil ujicoba media untuk mengetahui keefektivannya. Ada tiga media yang dapat dilaporkan hasilnya, yaitu (1) Media Kartu Kata, (2) Media Solitair, dan (3) Media Pembelajaran Menyimak Diskusi. Sementara itu, media Pembelajaran Menulis Bahasa Jawa masih dalam proses ujicoba. 

1. Media Kartu Kata

Uji efektivitas media kartu kata dilakukan pada dua sekolah, yaitu SMPN 2 Pleret Bantul dan SMP N 2 Purwosari Gunung Kidul.  Siswa yang menjadi sampel  adalah siswa kelas VII F  SMPN 2 Pleret sebanyak 25 orang dan siswa kelas VII A SMPN 2 Purwosari sebanyak 31 orang. Kartu kata ini diujicobakan dalam pembelajaran menulis. Dalam pelaksanaannya, sebelum siswa diberi tindakan terlebih dahulu diberi tugas mengarang demikian juga setelah diberi tindakan siswa diberi tugas mengarang. Hasil  karangan siswa dinilai dengan format penilaian yang kisi-kisinya mencakup aspek tata bahasa, kosakata, mekanik, gaya penulisan, dan relevansi. Tiap aspek dapat diberi skor 1-5. 
Selanjutnya, data yang berupa skor yang diperoleh siswa sebelum (pre) dan sesudah (post) tindakan dianalisis dengan cara diperbandingkan. Untuk menganalisis data tersebut digunakan uji-t. Tahap berikutnya adalah menguji skor siswa hasil pretes dan postes mengarang dari kedua kelas yang berasal dari sekolah yang berbeda. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada berikut  ini. 
a. Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Kartu Kata di Kelas VII  F SMPN 2 Pleret Bantul
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7F
	76.6000
	25
	9.29157
	1.85831

	
	PRE_KARTUKATA_7F
	71.6400
	25
	5.85150
	1.17030


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7F & PRE_KARTUKATA_7F
	25
	.629
	.001


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7F - PRE_KARTUKATA_7F
	4.96000
	7.22542
	1.44508
	1.97749
	7.94251
	3.432
	24
	.002


b. Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Kartu Kata di Kelas VII A SMPN 2 Purwosari 
    Gunung Kidul
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7A
	80.8710
	31
	5.46347
	.98127

	
	PRE_KARTUKATA_7A
	56.1935
	31
	8.41989
	1.51226


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7A & PRE_KARTUKATA_7A
	31
	.477
	.007


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST_KARTUKATA_7A - PRE_KARTUKATA_7A
	2.46774E1
	7.53829
	1.35392
	21.91235
	27.44249
	18.227
	30
	.000


c. Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Kartu Kata  di SMPN 2 Pleret dan SMPN 2 

     Purwosari

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	posttest_kartukata
	78.9643
	56
	7.65142
	1.02246

	
	pretest_kartukata
	63.0893
	56
	10.66051
	1.42457


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	posttest_kartukata & pretest_kartukata
	56
	.126
	.354


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	posttest_kartukata - pretest_kartukata
	1.58750E1
	12.31269
	1.64535
	12.57764
	19.17236
	9.648
	55
	.000


Dari analisis itu diketahui bahwa uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut. 
H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan siswa yang diberikan perlakuan menggunakan media Kartu kata dengan keterampilan menulis siswa tanpa menggunakan media Kartu kata.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan siswa yang diberikan perlakuan menggunakan media Kartu kata dengan keterampilan menulis siswa tanpa menggunakan media Kartu kata.

t= 10,617, nilai sig.(2-tailed)= 0,000 < taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak.

           Dengan ditolaknya H0, maka Ha yang berbunyi terdapat perbedaan diterima. Hal ini berarti bahwa media kartu kata yang diterapkaan dalam uji coba itu mengakibatkan terjadinya  perbedaan yang signifikan. Dengan kata lain, kartu kata sebagai media pembelajaran efektif untuk pembelajaran mengarang. 
2. Media Solikata 

Uji efektivitas media solikata dilakukan pada dua sekolah, yaitu SMPN 2 Pleret Bantul dan SMP N 2 Purwosari Gunung Kidul.  Siswa yang menjadi sampel  adalah siswa kelas VII F  SMPN 2 Pleret sebanyak 31 orang dan siswa pada kelas VII A dan kelas VIII B SMPN 2 Purwosari, masing-masing berjumlah 26 dan 28 orang. Media solikata  ini diujicobakan dalam pembelajaran menulis. Dalam pelaksanaannya, sebelum siswa diberi tindakan terlebih dahulu diberi tugas mengarang demikian juga setelah diberi tindakan siswa diberi tugas mengarang. Hasil  karangan siswa dinilai dengan format penilaian yang kisi-kisinya mencakup aspek tata bahasa, kosakata, mekanik, gaya penulisan, dan relevansi. Tiap aspek dapat diberi skor 1-5. 

Selanjutnya, data yang berupa skor yang diperoleh siswa sebelum (pre) dan sesudah (post) tindakan dianalisis dengan cara diperbandingkan. Untuk menganalisis data tersebut digunakan uji-t. Tahap berikutnya adalah menguji skor siswa hasil pretes dan postes mengarang dari kedua kelas yang berasal dari sekolah yang berbeda. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada berikut  ini. 

a. Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Solikata di Kelas VII E SMPN 2 Pleret Bantul
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7E
	79.1935
	31
	8.23172
	1.47846

	
	PRE_SOLIKATA_7E
	71.7097
	31
	5.85488
	1.05157


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7E & PRE_SOLIKATA_7E
	31
	.711
	.000


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7E - PRE_SOLIKATA_7E
	7.48387
	5.79005
	1.03992
	5.36006
	9.60768
	7.197
	30
	.000


b. (2) Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Solikata di Kelas VII A SMPN  2 Purwosari  

    Gunung Kidul
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7A
	67.1538
	26
	7.21494
	1.41497

	
	PRE_SOLIKATA_7A
	60.9231
	26
	9.77312
	1.91667


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7A & PRE_SOLIKATA_7A
	26
	.235
	.248


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7A - PRE_SOLIKATA_7A
	6.23077
	10.69694
	2.09784
	1.91018
	10.55136
	2.970
	25
	.006


b.(1) Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Solikata di Kelas VII B SMPN 2 Purwosari 
        Gunung Kidul

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7B
	77.8929
	28
	5.02099
	.94888

	
	PRE_SOLIKATA_7B
	60.6429
	28
	4.73141
	.89415


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7B & PRE_SOLIKATA_7B
	28
	.341
	.075


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST_SOLIKATA_7B - PRE_SOLIKATA_7B
	1.72500E1
	5.60175
	1.05863
	15.07787
	19.42213
	16.295
	27
	.000


c. Hasil Analisis Uji-t Uji Coba Media Solikata  di SMPN 2 Pleret dan SMPN 2 
   Purwosari

	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	posttest_solikata
	75.0824
	85
	8.72491
	.94635

	
	pretest_solikata
	64.7647
	85
	8.71185
	.94493


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	posttest_solikata & pretest_solikata
	85
	.472
	.000


	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	posttest_solikata - pretest_solikata
	1.03176E1
	8.95918
	.97176
	8.38520
	12.25010
	10.617
	84
	.000


HIPOTESIS

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan siswa yang diberikan perlakuan menggunakan media Solikata dengan keterampilan menulis siswa tanpa menggunakan media Solikata.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan siswa yang diberikan perlakuan menggunakan media Solikata dengan keterampilan menulis siswa tanpa menggunakan media Solikata.

t= 10,617, nilai sig.(2-tailed)= 0,000 < taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak. 

            Dengan ditolaknya H0, maka Ha yang berbunyi terdapat perbedaan diterima. Hal ini berarti bahwa media solikata yang diterapkaan dalam uji coba itu mengakibatkan terjadinya perbedaan yang signifikan. Dengan kata lain, solikata sebagai media pembelajaran efektif untuk pembelajaran mengarang. 
3. Media Pembelajaran Diskusi

Uji coba efektivitas media pembelajaran diskusi di SMP N 5 Pathuk Gubung Kidul dan SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pada kedua sekolah tersebut ditentukan masing-masing dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan menggunakan teknik random pada SMP N 5 Pathuk terpilih  kelas IX menjadi kelas eksperimen dan kelas IX B menjadi kelas kontrol.  Sementara itu, pada SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta terpilih kelas IX C sebagai kelas eksperimen dan kelas IX B sebagai kelas kontrol. 

Selanjutnya, dalam uji keefektifan itu, pada kelas eksperimen dikenai tindakan pembelajaran menyimak diskusi dengan media diskusi berbasis adobe flash, sedangkan pada kelas control diajaar dengan media diskusi berbasis power point. Sebelum dikenai perlakuan setiap kelas dites untuk mengetahui  kemampuan diskusinya, demikian juga setelah dilakukan perlakuan. Skor yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik sebelum dan sesudah perlakukan dianalisis dengan uji-F anova. Hasil uji coba keefektifan tersebut dapat dilihat pada penjelaskan berikut ini. 
Uji efektivitas ini mengadopsi rancangan penelitian quasi-experiment dengan menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut Creswell (2012: 238) rancangan quasi-experimentmenggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam penelitian. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam kompetensi diskusi, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam belajar kompetensi diskusi menggunakan media diskusi berbasis adobe flash, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran diskusi dengan media power point. Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point.
Data yang dianalisis dalam uji efektivitas ini harus memenuhi uji prasyarat statistik yaitu data pretest dan posttest harus berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors Significance Correlation dari Kolmogorov Smirnov dengan taraf singnifikansi (α = 0,05) menggunakan program SPSS versi 16.0. Jika nilai sig atau signifikansi ≤ 0,05 data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai sig atau signifikansi ≥ 0,05 data berdistribusi normal. Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varian antara dua kelompok yang dibandingkan. Tujuannya menguji apakah dua kelompok tersebut homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas ini dilakukan dengan teknik analisis varians satu jalan (one way anova) dengan melihat hasil Lavene test pada SPSS versi 16.0. Syarat varians data dikatakan homogen apabila nilai sig atau signifikansi hasil perhitungan ≥ 0,05.
a. Uji Efektivitas di SMPN 5 Pathuk

SMP Negeri 5 Pathuk merupakan salah satu sekolah negeri yang baru dirintis sekitar 5 tahun. Setiap jenjang pendidikan di sekolah ini hanya menampung sekitar 30 siswa. Sekolah ini terletak di dusun Nglegi, Pathuk, Gunung Kidul, dengan akses jalan yang masih kurang bagus dan terletak di tengah persawahan. SMP Negeri 5 Pathuk sudah memiliki fasilitas yang cukup guna mendukng proses belajar mengajar. Tersedianya laboratorium komputer dan adanya perangkat proyektor sangat mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi. Deskripsi awal sekolah ini menjadi dasar penerapan media diskusi berbasis adobe flash diterapkan di SMP Negeri 5 Pathuk, karena sudah tersedia fasilitas untuk menerapkan pembelajaran berbasis teknologi.

Uji efektivitas di SMP Negeri 5 Pathuk dilaksanakan dari tanggal 7 – 19 September 2015. Uji efektivitas dilaksanakan pada kelas IX A (17 siswa) dan IX B (17 siswa). Uji efektivitas dilaksanakan sebanyak 8 kali, dengan rincian 4 kali dilaksanakan di kelas eksperimen yaitu kelas IX A dan 4 kali dilaksanakan di kelas Kontrol yaitu kelas IX B. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan memberikan media diskusi berbasis adobe flash, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran diskusi dengan media power point. 

1. Desain Uji Efektivitas
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Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design
	Keterangan:
	

	R : Random 
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 : Pretest kelompok eksperimen 
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 : Pretest kelompok kontrol
	X : Perlakuan 
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 : Posttest kelompok eksperimen 
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 : Posttest kelompok kontrol


2. Hipotesis Statistik

H0
:  Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point dengan melakukan kontrol terhadap hasil latihan siswa sebelum diberikan perlakuan.

Ha
: Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point dengan melakukan kontrol terhadap hasil latihan siswa sebelum diberikan perlakuan.

3. Data Hasil Uji Efektivitas

a. Data Uji Efektivitas

	Tabel 1. Hasil Uji Efektivitas Media

Kelas Eksperimen SMPN 5 Pathuk

	
	
	
	
	

	SUBJEK
	PRETEST
	PERLAKUAN 1
	PERLAKUAN  2
	POSTTEST

	A1
	56
	70
	74
	80

	A2
	46
	76
	76
	72

	A3
	62
	78
	80
	88

	A4
	58
	74
	80
	82

	A5
	62
	64
	78
	78

	A6
	52
	68
	70
	82

	A7
	56
	68
	72
	72

	A8
	72
	86
	88
	90

	A9
	72
	80
	78
	88

	A10
	76
	88
	88
	92

	A11
	68
	78
	80
	76

	A12
	50
	62
	72
	72

	A13
	66
	68
	88
	86

	A14
	76
	88
	90
	92

	A15
	44
	58
	72
	68

	A16
	72
	78
	90
	90

	A17
	72
	78
	88
	90


	Tabel 2. Hasil Uji Efektivitas Media

Kelas Kontrol SMPN 5 Pathuk

	
	
	
	
	

	SUBJEK
	PRETEST
	PERLAKUAN 1
	PERLAKUAN  2
	POSTTEST

	B1
	70
	78
	78
	78

	B2
	70
	72
	74
	76

	B3
	64
	62
	58
	66

	B4
	54
	84
	78
	76

	B5
	50
	58
	68
	74

	B6
	64
	78
	70
	84

	B7
	52
	78
	78
	80

	B8
	74
	76
	82
	86

	B9
	70
	78
	82
	84

	B10
	74
	74
	86
	88

	B11
	58
	64
	82
	78

	B12
	68
	68
	80
	76

	B13
	68
	66
	76
	80

	B14
	66
	86
	74
	78

	B15
	64
	80
	74
	82

	B16
	54
	68
	72
	72

	B17
	70
	78
	80
	88


b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data yang diperoleh dari kegiatan pretest dan posttest latihan Ujian Nasional Bahasa Indonesia, baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 0,05 (taraf singnifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	PRETEST
	POSTTEST

	N
	34
	34

	Normal Parametersa
	Mean
	63.2353
	80.7059

	
	Std. Deviation
	9.10564
	7.08190

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.141
	.113

	
	Positive
	.081
	.090

	
	Negative
	-.141
	-.113

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.821
	.660

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.511
	.776

	a. Test distribution is Normal.


Dari tabel 2 dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor posttest yang dimiliki kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal, jika nilai p (sig) > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pretest = 0,511 dan posttest = 0,776 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpilkun bahwa sebaran data pretest dan skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat varians data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari derajat singnifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest dan posttest disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	PRETEST
	2.584
	1
	32
	.118

	POSTTEST
	3.336
	1
	32
	.077


Melalui perhitungan uji homogenitas varians, data pretest= 0,118 dan posttest = 0,077 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam uji efektivitas ini mempunyai varians yang homogen.

d. Ancova

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk mengetahui keefektifan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point. Setelah dilakukan uji prasyarat data, yaitu uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji ancova untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan dengan media berbeda. Berikut ini adalah tabel hasil ancova dengan bantuan program SPSS versi 16.0.
Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas dengan Ancova

	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:POSTTEST
	
	
	
	

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	950.499a
	2
	475.249
	20.911
	.000

	Intercept
	1336.710
	1
	1336.710
	58.814
	.000

	PRETEST
	870.969
	1
	870.969
	38.322
	.000

	MEDIA
	138.709
	1
	138.709
	6.103
	.019

	Error
	704.560
	31
	22.728
	
	

	Total
	223112.000
	34
	
	
	

	Corrected Total
	1655.059
	33
	
	
	

	a. R Squared = ,574 (Adjusted R Squared = ,547)


	
	


Hasil analisis ancova membuktikan bahwa nilaip = 0,019< 0,05, dengan demikian H0 ditolak. Dari data ancova di atas dapat dilihat bahwa nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan ada terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point.

b. Uji Efektivitas di SMP Muhamadiyah 3 Yogyakarta

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang sangat baik di Kota Yogyakarta. Letak sekolah yang strategis yaitu di Jalan Kapten Piere Tendean Nomor 19 Yogyakarta memudahkan akses ke sekolah ini. Setiap kelas sudah memiliki fasilitas lengkap untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Masing-masing kelas sudah memiliki LCD proyektor, perangkat audio yang bagus, dan kelas yang nyaman. Satu kelas di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta rata-rata dapat menampung 35 siswa dan satu tingkatan dibangi menjadi 9 kelas, yaitu dari kelas A sampai dengan kelas I. 

Uji efektivitas di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dimulai dengan menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik random sampling. Terpilih kelas IX B sebagai kelas kontrol ( 33 siswa) dan kelas IX C menjadi kelas eksperimen (34 siswa). Uji efektivitas dilaksanakan pada tanggal 14 September 2015 sampai dengan 4 Oktober 2015. Uji efektivitas dilaksanakan sebanyak 8 kali, dengan rincian 4 kali dilaksanakan di kelas eksperimen yaitu kelas IX C dan 4 kali dilaksanakan di kelas kontrol yaitu kelas IX B. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan memberikan media diskusi berbasis adobe flash, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran diskusi dengan media power point.

1. Desain Uji Efektivitas
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Gambar 2. Pretest-Posttest Control Group Design
	Keterangan:
	

	R : Random 
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 : Pretest kelompok eksperimen 
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 : Pretest kelompok kontrol
	X : Perlakuan 
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 : Posttest kelompok eksperimen 
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 : Posttest kelompok kontrol


2. Hipotesis Statistik

H0
:  Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point dengan melakukan kontrol terhadap hasil latihan siswa sebelum diberikan perlakuan.

Ha
: Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point dengan melakukan kontrol terhadap hasil latihan siswa sebelum diberikan perlakuan.

3. Data Hasil Uji Efektivitas

a. Data Uji Efektivitas

Tabel 6. Hasil Uji Efektivitas Kelas Eksperimen 

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

	Subjek
	Pretest
	Teori 1
	Perlakuan 1
	Teori 2
	Perlakuan 2
	Posttest

	C1
	56
	65
	75
	82
	82
	72

	C2
	60
	-
	90
	85
	80
	78

	C3
	-
	-
	-
	90
	80
	78

	C4
	62
	87
	80
	85
	82
	72

	C5
	54
	82
	70
	87
	77
	64

	C6
	72
	72
	85
	87
	72
	78

	C7
	66
	100
	85
	87
	90
	70

	C8
	50
	77
	80
	87
	82
	68

	C9
	62
	60
	75
	30
	-
	78

	C10
	56
	80
	90
	87
	-
	78

	C11
	-
	70
	-
	82
	75
	74

	C12
	68
	45
	80
	65
	82
	68

	C13
	66
	-
	85
	80
	-
	-

	C14
	54
	87
	90
	80
	82
	62

	C15
	52
	65
	90
	90
	82
	74

	C16
	72
	60
	95
	95
	85
	74

	C17
	66
	0
	85
	90
	80
	68

	C18
	66
	95
	70
	80
	77
	72

	C19
	58
	72
	90
	90
	85
	68

	C20
	52
	90
	80
	87
	80
	-

	C21
	62
	77
	80
	82
	90
	78

	C22
	68
	72
	90
	90
	55
	70

	C23
	72
	62
	85
	87
	90
	78

	C24
	72
	57
	90
	37
	27
	74

	C25
	56
	85
	75
	87
	82
	66

	C26
	46
	95
	85
	90
	70
	70

	C27
	66
	72
	75
	85
	87
	78

	C28
	72
	77
	95
	87
	87
	80

	C29
	60
	92
	75
	80
	80
	80

	C30
	66
	92
	85
	90
	95
	78

	C31
	50
	92
	70
	90
	87
	74

	C32
	50
	92
	85
	82
	-
	-

	C33
	58
	80
	75
	80
	80
	80

	C34
	70
	85
	80
	82
	72
	80


Tabel 7. Hasil Uji Efektivitas Kelas Kontrol

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

	Subjek
	Pretest
	Teori
	Perlakuan 
	Posttest

	D1
	62
	-
	-
	56

	D2
	58
	90
	96
	52

	D3
	54
	-
	-
	-

	D4
	54
	50
	83
	72

	D5
	0
	45
	66
	78

	D6
	56
	75
	80
	64

	D7
	56
	45
	80
	72

	D8
	68
	75
	83
	54

	D9
	54
	65
	43
	52

	D10
	74
	40
	36
	52

	D11
	72
	-
	-
	78

	D12
	72
	40
	26
	78

	D13
	60
	45
	93
	68

	D14
	48
	-
	60
	60

	D15
	 
	-
	36
	60

	D16
	60
	-
	-
	82

	D17
	64
	20
	36
	60

	D18
	70
	50
	33
	-

	D19
	74
	-
	-
	80

	D20
	76
	85
	96
	80

	D21
	62
	50
	80
	76

	D22
	-
	40
	20
	78

	D23
	74
	65
	86
	76

	D24
	70
	70
	96
	64

	D25
	68
	75
	93
	78

	D26
	66
	75
	83
	80

	D27
	56
	-
	-
	52

	D28
	54
	-
	-
	72

	D29
	58
	50
	30
	72

	D30
	64
	65
	26
	76

	D31
	54
	80
	83
	62

	D32
	74
	55
	30
	70

	D33
	66
	85
	96
	80


b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data yang diperoleh dari kegiatan pretest dan posttest latihan Ujian Nasional Bahasa Indonesia, baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 0,05 (taraf singnifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	pretest
	posttest

	N
	57
	57

	Normal Parametersa
	Mean
	62.5614
	70.0000

	
	Std. Deviation
	7.75292
	5.42481

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.110
	.103

	
	Positive
	.100
	.085

	
	Negative
	-.110
	-.103

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.830
	.777

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.497
	.582

	a. Test distribution is Normal.


Dari tabel 2 dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor posttest yang dimiliki kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal, jika nilai p (sig) > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pretest = 0,497 dan posttest = 0,582 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpilkun bahwa sebaran data pretest dan skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat varians data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari derajat singnifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest dan posttest disajikan sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	pretest
	.114
	1
	55
	.736

	posttest
	.861
	1
	55
	.358


Melalui perhitungan uji homogenitas varians, data pretest= 0,736dan posttest = 0,358lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam uji efektivitas ini mempunyai varians yang homogen.

d. Ancova

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk mengetahui keefektifan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point. Setelah dilakukan uji prasyarat data, yaitu uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji ancova untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan dengan media berbeda. Berikut ini adalah tabel hasil ancova dengan bantuan program SPSS versi 16.0.

Tabel 10. Hasil Uji Efektivitas dengan Ancova

di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:posttest
	
	
	
	

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	633.712a
	2
	316.856
	16.869
	.000

	Intercept
	2035.681
	1
	2035.681
	108.378
	.000

	pretest
	363.875
	1
	363.875
	19.372
	.000

	media
	334.246
	1
	334.246
	17.795
	.000

	Error
	1014.288
	54
	18.783
	
	

	Total
	280948.000
	57
	
	
	

	Corrected Total
	1648.000
	56
	
	
	

	a. R Squared = ,385 (Adjusted R Squared = ,362)
	
	


Hasil analisis ancova membuktikan bahwa nilai p = 0,00< 0,05, dengan demikian H0 ditolak. Dari data ancova di atas dapat dilihat bahwa nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan ada terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis adobe flash dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media diskusi berbasis power point.

4.  Media Pembelajaran Menulis Bahasa Jawa
Hasil Uji Coba Pengguna Media Geguritan

1. Validasi Pengguna Siswa


Media pembelajaran “Mencipta Geguritan” berbasis lingkungan telah divalidasi pengguna oleh siswa SMP N 5, dibawah bimbingan Drs.Sugiharjo, M.Hum. guru bahasa Jawa. Validasi pertama dilakukan terhadap media geguritan tentang kejelasan materi, menyangkut bahasa, konteks, dan yang tepenting kesesuaian dengan siswa. Setelah itu,  berdasarkan masukan dari hasil validasi siswa ini, media dapat digunakan karena lebih berbasis lingkungan, untuk mengenalkan lingkungan sekitar. Penampilan media geguritan yang disertai kata-kata guru dan gambar lingkungan serta backsound justru mempermudah siswa menulis geguritan. Boleh dikatakan media ini memiliki keterpercayaan dalam hal: (a) aspek materi, (b) aspek penyajian, (e) aspek bahasa. Hasil di bawah ini belum diolah berdasarkan table grafik balok. Berikut ini ditampilkan hasil analis satu demi satu, aspek-aspek yang dimaksud.

1. Aspek Materi

	Indikator Tampilan
	Penilaian I
	Jumlah
	Rata- rata
	Kriteria

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	Materi jelas
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	39
	3,9
	cukup

	Bahasa lugas
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	34
	3,4
	

	Ketepatan font
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	34
	3,4
	

	Mudah dipahami
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	27
	2,7
	

	Mudah dilatihkan 
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	34
	3,4
	

	Kesesuaian siswa
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	34
	3,4
	

	kontekstual 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	28
	2,8
	

	Nilai karakter
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	31
	3,1
	

	Menumbuhkan semangat belajar geguritan
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	28
	2,8
	

	Menummbuhkan berpikir kritis
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	34
	3,4
	

	Semangat kreativitas
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	35
	3,6
	

	Jumlah 
	38
	37
	30
	37
	34
	36
	39
	34
	37
	36
	322
	32,20
	

	Rata-rata
	3,8
	3,7
	3,0
	3,7
	3,4
	3,6
	3,9
	3,4
	3,7
	3,6
	29,4
	3,58
	


Setelah diujicoba, media “menulis geguritan” mendapat skor sebagai berikut.
2. Aspek Penyajian

	Indikator Tampilan
	Penilaian I
	Jum

lah
	Rata- rata
	Kriteria

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	keruntunan
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	42
	4,2
	Cukup

	sistematika
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	32
	3,2
	

	Deskripsi penjelasan materi
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	34
	3,4
	

	Kevariasian tampilan teks
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	31
	3,1
	

	Kualitas tampilan gambar alam
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	38
	3,8
	

	Penempatan button
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	37
	3,7
	

	Pemilihan warna dan komposisi
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	35
	3,5
	

	Daya dukung music
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	41
	4,1
	

	Kejelasan suara
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	43
	4,3
	

	Tampilan layar
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	40
	4,0
	

	Penggunaan bahasa
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	40
	4,0
	

	Jumlah 
	54
	44
	44
	54
	44
	46
	50
	43
	42
	44
	465
	46,50
	

	Rata-rata
	3,7
	3,7
	3,7
	3,7
	3,7
	3,8
	4,2
	3,6
	3,5
	3,7
	37,08
	37,08
	


3 Aspek Bahasa

	Indikator Format
	Penilaian Pengguna
	Jml
	Rata-

rata
	Kriteria

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	kesederhanaan
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32
	3,2
	Cukup

	Kejelasan materi dan simbol
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	30
	3
	

	konsistensi dengan materi menulis
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	30
	3
	

	Kesesuaian bahasa, media dengan konsep menulis geguritan
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	28
	2,8
	

	Kesesuaian isi media dengan konsep menulis kreatif
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32
	3,2
	

	Jumlah 
	15
	14
	15
	15
	12
	15
	15
	15
	17
	19
	152
	15,20
	

	Rata-rata
	3
	2,8
	3
	3
	2,4
	3
	3
	3
	3,4
	3,8
	30,40
	30,4
	


B. Hasil Desiminasi dan Sosialisasi  Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Lingkungan ndan Teknologi
            Sosialisasi media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi dilaksanakan pada tanggal 16 November 2015 di Ruang Aula, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta. Acara sosialisasi dihadiri oleh 19 guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Guru memberikan penilaian yang positif terhadap media Solikata sesuai data pada lampiran 1. Dari angket yang diberikan 95% guru belum pernah melihat atau menemukan media semacam media Solikata atau media Diskusi. Para guru yang hadir dalam sosialisasi merupakan guru kreatif, hampir 74% para guru sudah pernah mengembangan media pembelajaran. Kebanyakan media yang dikembangkan masih dalam bentuk media presentasi dalam bentuk powerpoint. Adanya sosialisasi media pembelajaran berbasil lingkungan dan teknologi ini diharapkan mampu memotivasi para guru untuk mengembangkan media pembelajran.
1. Media Solikata

a. Penilaian Sosialisasi Media Solikata

            Proses sosialisasi media Solikata berlangsung secara menarik dan guru aktif bertanya seputar teknis penerapan media ini dalam pembelajaran. Dari hasil sosialisasi, 53% peserta merasa sangat puas dan 47% merasa cukup jelas dengan hasil penyampaian materi media Solikata. Peserta sosialisasi menganggap media Solikata cukup mudah diterapkan dalam pembelajaran. Setelah mendapatkan sosialisasi media Solikata para peserta merasa sangat tertarik dan ingin menerapkan dalam pembelajaran. Para peserta juga berniat untuk membagi ilmu dari hasil sosialisai untuk teman sejawat. Setelah sosialisai, 58% peserta sangat berminat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi. Hasil sosialisasi media Solikata memberikan dampak yang positif bagi peserta khususnya guru SMP se-DIY.

            Peserta sosialisasi juga memberikan saran perbaikan terkait beberapa kelemahan yang ditemukan dalam media Solikata. Sebanyak 63% peserta masih kesulitan menerapkan media Solikata karena keterbatasan sarana komputer. Sebagian peserta masih bingung menerapkan media Solikata pada SK dan KD materi jenjang SMP. Peserta sosialisasi memberikan penilaian yang positif terhadap media Solikata karena dianggap menarik, membantu guru dalam kegaiatan belajar mengajar, menarik perhatian siswa, dan mudah diterapkan.

b. Penilaian Pemahaman Guru terhadap Media Solikata

            Peserta sosialisasi juga diberikan angket penilaian pemahaman terhadap tahap-tahap penerapan media Solikata. Angket yang diberikan memuat proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi media Solikata dalam pembelajaran. Penilaian pemahaman guru terhadap media Solikata dikonversi dalam skala 5 yang dapat dilihat pada lampiran 

           Hasil analisis pemahaman guru terhadap media Solikata dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Pemahaman Guru terhadap Media Solikata

	Tahapan
	Rata-rata
	Kriteria

	Persiapan 
	3,789
	Baik

	Pelaksanaan 
	3,947
	Baik

	Evaluasi 
	4,053
	Baik

	Total
	3,930
	Baik


          Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat pemehaman guru terhadap tahap persiapan media masuk dalam kriteria baik dengan rata-rata 3,789, tahap evaluasi masuk kriteria baik dengan rata-rata 3,947, dan tahap evaluasi masuk kriteria baik dengan rata-rata 4,053. Total rata-rata penilaian pemahaman guru terhadap media Solikata adalah baik. 

         Peserta sosialisai memberikan komenter tentang berbagai manfaat media Solikata, yaitu media solikata bagus untuk pembelajaran kalimat, media ini mampu meningkatkan keterampilan menulis, penerapan media solikata untuk anak SMP dapat menumbuhkan sikap kerjasama dan semangat berpikir. Para guru juga berharap media Solikata ini dapat diperbanyak untuk diterapkan dalam pembelajaran dengan harga yang murah. Para peserta menyambut dengan positif media yang dikembangkan karena akan membuat pembelajaran di kelas menjadi aktif. Berdasarkan hasil penilaian pemahaman guru terhadap media Solikata dan berbagai komentar positif yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil sosialisai media Solikata dinggap berhasil untuk guru SMP se-DIY.

2. Media Diskusi
a. Penilaian Sosialisasi Media Diskusi

          Sosialisasi media Diskusi berjalan dengan baik, para guru antusias mendengarkan penjelasan tentang media Diskusi dan penerapannya dalam pembelajaran. Dari hasil sosialisasi media Diskusi, 53% peserta merasa sangat puas dan 47% merasa cukup jelas dengan hasil penyampaian materi media Diskusi. Peserta sosialisasi menganggap media Diskusi sangat mudah diterapkan dalam pembelajaran, karena sudah memuat teori tentang diskusi dan disertai alat evaluasinya. Guru merasa terbantu dengan adanya media Diskusi. 

             Setelah mendapatkan sosialisasi tentang media Diskusi para peserta merasa sangat tertarik dan ingin menerapkan dalam pembelajaran. Para peserta juga berniat untuk membagi ilmu dari hasil sosialisai untuk teman sejawat. Setelah sosialisai, 64% peserta sangat berminat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi, seperti media Diskusi. Hasil sosialisasi media Diskusi memberikan dampak yang positif bagi peserta khususnya guru SMP se-DIY.

             Peserta sosialisasi juga memberikan saran perbaikan terkait beberapa kelemahan yang ditemukan dalam media Diskusi. Dari hasil sosialisasi media Diskusi, para peserta menganggap masih kesulitan menerapkan media berbasis komputer karena keterbatasan sarana. Peserta juga memberikan masukan bahwa masih ada video yang ada dalam media Diskusi yang belum tepat dan tampilannya kurang menarik. Ada guru yang meberikan masukan bahwa tema video yang ada dalam media Diskusi masih sulit dipahami oleh siswa SMP. Peserta juga memberikan banyak apresiasi bahwa media Diskusi sangat membantu dalam menerangkan materi diskusi, mudah diterapkan, mudah dipahami, dan dapat memotivasi siswa untuk belajar berbicara.

b. Penilaian Pemahaman Guru terhadap Media Diskusi

             Peserta sosialisasi juga diberikan angket penilaian pemahaman terhadap tahap-tahap penerapan media Diskusi. Angket yang diberikan memuat proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi media Solikata dalam pembelajaran. Penilaian pemahaman guru terhadap media Diskusi dikonversi dalam skala 5 yang dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil analisis pemahaman guru terhadap media Diskusi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Pemahaman Guru terhadap Media Diskusi

	Tahapan
	Rata-rata
	Kriteria

	Persiapan 
	3,895
	Baik

	Pelaksanaan 
	4,000
	Baik

	Evaluasi 
	4,000
	Baik

	Total
	3,965
	Baik


             Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tingkat pemehaman guru terhadap tahap persiapan media masuk dalam kriteria baik dengan rata-rata 3,895, tahap evaluasi masuk kriteria baik dengan rata-rata 4,000, dan tahap evaluasi masuk kriteria baik dengan rata-rata 4,000. Total rata-rata penilaian pemahaman guru terhadap media Solikata adalah baik.  Dengan demikian hasil sosialisai media Diskusi dinggap berhasil untuk guru SMP se-DIY.

c. Pemahaman Guru terhadap Media Solikata dan Media Diskusi

Sosialisasi media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi guru untuk aktif memanfaatkan media yang telah dikembangkan agar bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Sosialisasi juga bertujuan untuk mendapatkan saran dari para guru SMP apakah media yang dikembangkan sudah sesuai dengan pembelajaran. Tabel 3 merupakan hasil penilaian persepsi guru terhadap media Solikata dan media Diskusi apabila diterapkan dalam pembelajaran.

Tabel 3. Persepsi Guru terhadap Media Solikata dan Media Diskusi

	No
	Komponen
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Media dapat memotivasi siswa
	4,789
	Sangat baik

	2
	Media bermanfaat bagi pembelajaran
	4,421
	Sangat baik

	3
	Media sesuai dengan waktu pembelajaran
	4,053
	Baik

	4
	Media sesuai dengan perkembangan kejiwaan
	4,421
	Sangat baik

	5
	Media memiliki fleksibilitas penggunaan
	4,316
	Sangat baik

	6
	Media memiliki petunjuk penggunaan
	4,684
	Sangat baik

	7
	Media mudah digunakan dalam pembelajaran
	4,579
	Sangat baik

	8
	Media mendukung tercapainya kompetensi
	4,368
	Sangat baik

	9
	Media dapat meningkatkan pemahaman materi
	4,263
	Sangat baik

	10
	Media sesuai dengan materi pembelajaran
	4,211
	Sangat baik

	                                                                                                   4,411 = sangat baik


            Hasil analisis pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari sepuluh komponen 90% menyatakan bahwa media efektif diterapkan dalam pembelajaran menurut persepsi guru. Berdasarkan hasil sosialisasi para guru setuju bahwa media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi dapat memotivasi siswa, bermanfaat untuk pembelajaran, sesuai dengan perkembangan jiwa anakk usia SMP, memiliki fleksibilitas, petunjuk penggunaan jelas, mudah digunakan, mampu mendukung tercapainya kompetensi, dapat meningkatkan pemahaman materi dan sesuai dengan materi pembelajaran. 

Dari kesepuluh indikator hanya ada satu yang mendapatkan kriteria baik, hal ini disebabkan karena media pembelajaran yang dikembangkan memang memutuhkan waktu dalam penerapannya. Penerapan media berbasis lingkungan dan teknologi masih bergantung dengan bantuan perangkat komputer. Hal inilah yang menjadi keterbatasan dalam penerapan media pembelajaran berbasis lingkungan dan teknologi dalam pembelajaran di kelas. 

BAB VI
SIMPULAN

A. Simpulan

Sementara dapat ditarik beberapa disimpulkan sebagai berikut.

1. Media kartu kata efektif untuk pembelajaran mengarang.
2. Media solikata efektif dalam pembelajaran mengarang.

3. Media pembelajaran diskusi efektif untuk pembelajaran diskusi. 
4. Media pembelajaran geguritan telah memenuhi uji validasi  dalam  aspek (a) aspek materi, (b) aspek penyajian, (e) aspek bahasa
B. Saran

1. Guru dapat menggunakan media yang telah diuji keefektivannya. Pasti penggunaan media ini tidak harus digunakan setiap pembelajaran bahasa. Media ini dapat dijadikan selingan media pembelajaran yang lain. Dengan demikian, guru tetap menerapkan prinsip variasi media agar pembelajarannya menarik dan dapat berhasil guna. 

2. Guru dapat mencoba menerapkan media kartu kata dan media solikata untuk pembelajaran yang lain atau menggunakan media tersebut untuk pembelajaran bahasa yang bersifat intergratif. 

3. Penggunaan media yang  telah dihasilkan dalam penelitian ini menuntut kreativitas guru sehingga media tersebut lebih berdayaguna. 

BAB VII 
PEMBIAYAAN


Total biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian ini sebanyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) yang dilaksanakan selama tiga tahun. Untuk tahun ketiga ini biaya yang disetujui  sebesar Rp 125.000.000,00 (seratus dua puluh lima juta rupiah). 

           Adapun  rinciannya seperti yang tercantum pada  Lampiran 1.   
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LAMPIRAN 1. Justifikasi Anggaran

URAIAN BIAYA PENELITIAN HIBAH PASCA

I.   ANGGARAN TAHUN KETIGA
NAMA KETUA PENELITI

: PROF. DR. HARYADI, M.PD.
ASAL PERGURUAN TINGGI
: UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

A. Honorarium Tim Peneliti

	Tim Peneliti
	Orang
	Bulan Kerja
	Tarif/bulan (Rp)
	Total (Rp)

	1. Ketua
	1
	10
	800.000
	8.000.000

	2. Anggota 
	2
	10
	750.000
	15.000.000

	3. Mhs Pascasarjana
	4
	8
	150.000
	4.800.000

	Jumlah
	
	
	
	26.800.000


B. Bahan Habis Pakai/ATK

	Material
	Rincian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1. ATK
	
	
	
	

	a. Kertas continuous form 
	2
	Box
	150.000
	300.000

	b. Kertas HVS kuarto
	60
	Rim
	30.000
	1.800.000

	c. Tinta printer Cannon
	10
	Buah
	125.000
	1.250.000

	d. Disket/CD
	20
	Box
	75.000
	1.500.000

	e. Transparancy sheet
	6
	Box
	100.000
	600.000

	f. Spidol transparency
	18
	Set
	40.000
	720.000

	g. Ballpoint
	2
	Dos
	115.000
	230.000

	h. Ordner
	10
	Buah
	10.000
	100.000

	i.  Toner 
	2
	Buah
	700.000
	1.400.000

	2. Penunjang/Lain-lain
	
	
	
	 

	a. Film slide & proses
	5
	Rol
	200.000
	1.000.000

	b. Rekaman 
	8
	Kali
	700.000
	5.600.000

	c. Biaya perawatan peralatan
	
	
	1.000.000
	1.000.000

	d. flashdisk 6 16GB
	9
	buah
	300.000
	2.700.000

	e. buku, atk tim selama 9 bulan
	9
	paket
	300.000
	2.700.000

	f.  Cetak media
	10 
	paket
	500.000
	5.000.000

	3.  Cetak Panduan 4 media
	60
	paket
	50.000
	3.000.000

	Jumlah
	
	
	
	23.900.000


C. Perjalanan

	Material
	Rincian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1. Perjalanan
	
	
	
	

	a. Pengurusan izin & koordinasi
	 
	 
	 
	1.000.000

	b. Transport pengumpulan data 
	9 X 5
	orang 
	200.000
	9.000.000

	c. Transport observasi tim
	3 X 3
	orang 
	300.000
	2.700.000

	d. Seminar 
	2
	orang 
	500.000
	1.000.000

	2. Akomodasi
	 
	 
	 
	 

	a. Pengumpulan data
	9 X 5
	orang 
	200.000
	9.000.000

	b. Observasi tim
	3 X 3
	orang 
	250.000
	2.250.000

	c. Pengurusan HAKI HC
	4
	paket
	1.500.000
	6.000.000

	d. Transport pengambilan HKI HC
	4
	paket
	1.500.000
	6.000.000

	Transport peserta sosialisasi
	60
	paket
	100.000
	6.000.000

	Kenang-kenangan untuk sekolah
	6 X 40
	orang
	
	2.400.000

	Jumlah
	
	
	
	45.350.000


D. Pertemuan/Seminar/lain-lain
	Material
	Rincian
	Satuan
	Biaya/Harga Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1.Pertemuan/Seminar/dll
	
	
	
	

	a. Perbaikan proposal & instrum
	
	
	
	

	   1) Biaya pelaksanaan
	3
	Orang
	500.000
	1.500.000

	   2) Penyiapan materi 
	 
	 
	500.000
	500.000

	b. Penggandaan Media 
	
	
	
	

	   1) Media I dan II
	60
	paket
	50.000
	3.000.000

	   2) Media III dan IV IT
	60
	Paket
	50.000
	3.000.000

	c. Analisis data dan penyusunan laporan
	
	
	

	   2) Analisis data lapangan
	5
	Orang
	500.000
	2.500.000

	   3) Operasional penyusunan laporan
	5
	orang
	500.000
	2.500.000

	Konsumsi Sosialisasi 3 hari
	200
	paket
	28.750
	5.750.000

	Konsumsi koordinasi 12X
	12 X 8
	
	30.000
	2.880.000

	Konsumsi pengambilan data
	12 X 10
	
	30.000
	3.600.000

	2. Fotokopi dan bahan Pustaka
	
	
	
	

	   a. Fotokopi proposal dan perijinan
	 
	 
	200.000
	200.000

	   b. Fotokopi instrumen 
	2
	paket
	500.000
	1.000.000

	   c.  Fotokopi laporan, dll
	10
	eksem
	30.000
	300.000

	   Jumlah
	
	
	26.730.000


F. Monitoring dan lain-lain
	Material
	Rincian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	Monitoring
	1
	paket
	1.000.000
	1.000.000

	Internet dan pulsa 6 bulan
	5
	orang
	50.000
	1.500.000

	Sewa LCD dan ruang 
	3
	hari
	750.000
	2.250.000

	Jumlah
	 
	 
	 
	2.500.000


Total dana tahun ketiga  adalah  Rp. 125.000.000,00 (Seratus  dua puluh lima juta rupiah)
LAMPIRAN 2.  SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS, DAN PEMBAGIAN WAKTU KETUA, ANGGOTA, DAN MAHASISWA PASCASARJANA

Kegiatan Ketua dan Anggota Tim Peneliti pada Tahun Pertama
	No.
	Nama dan Gelar Akademik
	Kedudukan dalam Tim
	Kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya
	Alokasi Waktu

(Jam/

Minggu)

	1.
	Prof. Dr. Haryadi, M.Pd
	Ketua
	· Mengkoordinasi penyiapan need asessment untuk keperluan draf
· Mengkoordinasi pelaksanaan penyusunan draf media 1-2  
	10

	
	
	
	· Mengkoordinasi FGD
· Menyusun draf media & panduan
	

	2.
	Dr. Tadkiroatun Musfiroh 
	Anggota
	· Mengkoordinasi penyiapan instrumen untuk untuk kaji masalah media dan untuk penyusunan draf
· Mengkoordinasi penyusunan draf media 3-4

· Menyusun draf media 3-4 & panduan 
	 10

	3.
	Prof. Dr. Suwardi Endraswara
	Anggota
	· Mengkoordinasi penyiapan instrumen untuk penyusunan panduan  

· Mengkoordinasi penyusunan outline & ringkasan panduan
· Menyusun panduan
	10


Kegiatan Tahun Pertama Tiap Mahasiswa Pascasarjana yang Ikut sebagai Anggota Penelitian

Tabel 7. Judul Tesis sebagai Penelitian Payung
	No
	Nomor Mahasiswa
	Nama

Mahasiswa
	Judul Tesis
	Keterangan

	1
	11706251020
	Imaduddin
	Pengaruh Blog dan Situs Internet sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris
	Telah lulus 2014

	2
	112706251015
	Septin Choirunnisa
	Pengembangan Media Pembelajaran Bahsa Inggris Berbasis Komputer untuk Keterampilan Menyimak bagi Siswa SMA Kelas X
	Telah lulus 2013

	3
	11706251021
	Anggia Suci Pratiwi
	Pengembangan Media Pengajaran Bahasa Indonesia Berbasis Game untuk SMP
	Telah lulus

2013

	4
	11706251044
	Petrus Hariyanto
	Pengembangan Media MarcoMediaFlash untukpembelajaran Membaca dan Menulis di SMA
	Lulus 2014

	5
	11706251012
	Farida Noor Rohman 
	Pengembangan Media Bahasa  Inggris Berbasis Komputer untuk Skill Speaking
	Lulus 2014

	6
	11706251018
	Melly Handayani
	Pengembangan  Multimedia Pembelajaran Bahasa Jerman Pelajaran Pelayanan Restoran di Yotabakti Marine Hotel Traning School Yogyakarta  
	Telah Lulus

2013

	7.
	13706251098
	Iwan Khairi Yahya
	Pengembangan Media Evaluasi Berbasis Ujian Nasional untuk Siswa SMP
	Penyiapan proposal

	8.
	13706251053
	Febriana Lestari
	Pengembangan Media Public Speaking 
	Penyiapan proposal


BIODATA ANGGOTA PENELITI
A. Identitas Diri
	1
	 Nama Lengkap (dengan gelar)
	 Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum.

	2
	 Jenis Kelamin
	 L/P

	3
	 Jabatan Fungsional
	 Lektor Kepala 

	4
	 NIP/NIK/Identitas lainnya
	 19690869 199403 2 001

	5
	 NIDN
	 0029086903

	6
	 Tempat, Tanggal Lahir
	 Ungaran, 29 Agustus 1969

	7
	 E-mail
	 itadzuny@yahoo.co.id

	8
	 Nomor Telepon/HP
	0823 0005 1115 

	9
	 Alamat Kantor
	 Jl. Colombo No 1, Karangmalang, Depok, Sleman, Yogyakarta

	10
	 Nomor Telepon/Faks
	 (0274) 586168

	11
	 Lulusan yang Telah Dihasilkan
	 S-1 = 87  orang; S-2 = 6 orang; S-3 = … orang 

	13
	 Mata Kuliah yang Diampu
	1.  Psikolinguistik (S1 dan S2)

	
	
	2.  Sosiolinguistik (S1 dan S2)

	
	
	3.  Teori Linguistik (S2) 

	
	
	4. Problematika Pendidikan Bahasa (S2)

	
	
	5. Media Pembelajaran Bahasa 

	
	
	6. Penelitian Bahasa 

	
	
	7. Seminar Bahasa

	
	
	8. Aliran LInguistik

	
	
	9. Linguistik Historis Komparatif

	
	
	10. Pemerolehan dan Pendidikan Bahasa (S2)


B. Riwayat Pendidikan
	 
	S-1
	S-2
	S-3

	Nama PT
	 IKIP Yogyakarta
	Univesitas Gadjah Mada
	 Universitas Gadjah Mada

	 BidangIlmu
	 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI)
	 Linguistik, Humaniora
	 Linguistik, Humaniora

	 Tahun Masuk-Lulus
	 1988 - 2003
	1998 - 2001 
	 2004 - 2009

	 Judul Skripsi/
Tesis/Disertasi
	Legenda Hasan Munadi (Analisis Struktur dan Fungsi)
	Pemerolehan Kosakata Anak Usia 18 hingga 36 Bulan 
	Pemerolehan Bahasa Tulis Anak KB dan TK

	 Nama Pembimbing/
Promotor
	 Prof. Dr. Suminto A. Sayuti.

Dr. Musa Ahmad 
	Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo
	Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo; 

Prof. Drs. M. Ramlan; Bachrudin Musthafa, M.A., Ph.D.


C. Pengalaman Penelitian dalam 5 TahunTerakhir
    (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

	No.
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (JutaRp)

	1
	2014
	Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Lingkungan dan Teknologi.
	Dikti
	75

	2
	2014
	Pengembangan Indikator Karakter Ngayogyakarta untuk TK, SD, SMP, dan SMA
	DIPA
	20

	3
	2013
	Konstruk Kompetensi Literasi Berbasis Konteks Indonesia untuk Siswa Sekolah Dasar
	Dikti
	40

	4
	2013
	Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Lingkungan dan Teknologi
	Dikti
	100

	5
	2012
	Modul Permainan Keaksaraan, Prototipe Alat Main, dan Suplemen Deteksinya untuk Anak Usia Dini (tahun ke-3)
	DP2M
	 62,5

	6
	2011
	Modul Permainan Keaksaraan, Prototipe Alat Main, dan Suplemen Deteksinya untuk Anak Usia Dini (tahun ke-2)
	DP2M
	 88,5

	7
	2011
	Alat Ukur Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Sosial Formal Bersemuka (tahun kedua)
	DP2M

(anggota)
	45 juta

	8
	2011
	Pengembangan Pembelajaran Sugestopedia Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP
	IMHERE
	30 juta

	9
	2010
	Modul Permainan Keaksaraan, Prototipe Alat Main, dan Suplemen Deteksinya untuk Anak Usia Dini (tahun pertama)
	DP2M
	75 juta

	10
	2010
	Alat Ukur Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Sosial Formal Bersemuka (tahun kedua)
	DP2M
	 45 juta

	11
	2010
	Panduan Show and Tell Edukatif untuk Pengembangan Empati, Afiliasi-resolusi Konflik dan Kebiasaan Positif Anak usia Dini
	DIPA
	 100 juta

	12
	2010
	Integrasi Character Building dalam Kurikulum bahasa Indonesia SMP oleh Guru bahasa Indonesia SMP Sekabupaten Sleman
	IMHERE
	20 juta

	13
	2009
	Penanganan Bentuk Terbalik-balik dalam proses Pemerolehan Bahasa Tulis Produktif Anak usia Dini
	DIPA UGM
	47,5 juta

	14
	2009
	Alat Ukur Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Sosial Formal Bersemuka
	DP2M
	45 juta

	15
	2008
	Pengembangan Model Pengenalan Bahasa Tulis Anak KB dan TK
	DP2M
	45 juta

	16
	2008
	Karakteristik Coretan Garis Anak Usia Dini di PAUD Formal dan Nonformal
	DIPA UNY
	10 juta

	17
	2007
	Pengembangan Model Pengenalan Bahasa Tulis Anak KB dan TK
	DP2M
	42 juta

	18
	2007
	Pemerolehan Bahasa Tulis Anak KB dan TK”.
	DIPA UNY
	5 juta


* Tuliskan asumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber lainnya.
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (JutaRp)

	1
	2014
	IbM Pelatihan Implementasi Children Public Speaking Show and Tell melalui PTK dan Guru TK dan SD se-DIY (jadi 23 PTK)
	Dikti
	50 juta

	2
	2014
	Pelatihan Penyusunan RPP untuk Pendidik PAUD Nonformal se-DIY
	DIPA
	10 juta

	3
	2013
	Tenaga Ahli dalam Penyusunan Induk Program Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2015 - 2019
	Bappeda
	100

	4.
	2013
	Tenaga Ahli dalam Program Riset Dolanan Anak
	BPKB Prov
	Tidak tahu

	5
	2013
	Wiskam Lomba Pidato Siswa SMA se-Prov DIY
	UNY
	5 juta

	6
	2012
	Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru-guru TK (jadi 20 riset)
	Mandiri
	Mandiri

	7
	2012
	Pelatihan Penyusunan Opini untuk Guru-Guru TK, SD, SMP, dan SMA
	Fakultas
	4 juta

	8.
	2011
	Juri Lomba Karya Tulis Pengelola PAUDNI pada Jambore Tingkat Provinsi DIY, Direktorat PAUDNI (dulu PLS)
	Prov DIY
	Tidak tahu

	9
	2011
	Nara sumber & pelatih Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Keaksaraan Guru-guru KB dan TK di DIY
	IGTKI, LPPMAUD
	No Count

	10
	2011
	Review Kurikulum Universitas Tadulako di Direktorat Kelembagaan dan Kerja sama Dikti. 
	Dikti
	Tidak tahu

	11
	2011
	Nara Sumber Pengenalan Suggestopedia dalam pembelajaran Menyimak untuk Guru-guru SMP Se-Kodya Yogyakarta.
	Imhere
	5 juta

	12
	2010
	Nara Sumber  Ahli Pengembangan Desain Pengenalan Bahasa Untuk Anak Usia Dini Berdasarkan surat dari BPKB Prov DIY Nomor 421/206, tanggal 22 Maret 2010
	BPKB Prov DIY
	50 jt

	13
	2010
	Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Linguistik untuk Guru-guru Bahasa Indonesia SMP se-Kabupaten Sleman
	DIPA
	5 juta

	14
	2010
	Pelatihan Penyusunan Silabus dan RPP Bahasa Indonesia Bermuatan Pendidikan Karakter bagi Guru-guru Bahasa Indonesia SMP se-Kabupaten Sleman.
	Imhere
	5 juta

	15
	2010
	Pelatihan PTK dengan tema Show and Tell untuk pengembangan Kecakapan Sosial Anak Usia Dini.
	Pusdi PAUD
	No Count

	16
	2010
	Pelatihan PTK ”Permainan Keaksaraan Anak Usia Dini”
	Pusdi PAUD
	No Count

	17
	2010
	Tim dari akademisi Program Pos PAUD 
	Direktorat

PAUD
	Tt

	18
	2010
	Pembicara Utama pada Seminar Penulisan cerita untuk Anak Usia Dini, di Auditorium UAD Jalan kapas.
	UAD

IGTKI
	tt

	19
	2009
	Nara sumber Pengembangan Program Pos PAUD DIY
	Diknas
	Tt

	20
	2009
	Nara Sumber Metode Senling untuk Anak Usia Dini
	Din-Dik

DIY
	tt

	21
	2009
	Nara Sumber dan Konsultan Bahasa untuk

Fasilitasi Komunikasi Efektif Anak Usia Dini
	BPKB dan

Din-dik
	20

	22
	2008
	Nara Sumber Workshop PAUD dalam Penyusunan Panduan bagi Keluarga dalam Fasilitasi Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. BPKB, 30 Oktober 2008. Berdasarkan surat Kepala BPKB Nomor 896/557 Tanggal 22 Oktober 2008. 
	BPKB dan

Dinas Pendidikan
	2

	23
	2008
	Instruktur Pengembangan Pribadi Pendidik PAUD. BPKB Provinsi DIY, BPKB, 29 Oktober. Berdasarkan surat Kepala BPKB Nomor 896/553 tanggal 21 Oktober 2008
	BPKB Prov DIY dan Plan Indonesia
	2

	24
	2008
	Pembicara pada Pertemuan Penyusunan Pedoman Pemberdayaan Usia Lanjut untuk Meningkatkan Inteligensi Anak. Judul Makalah, “Teknik Stimulasi dan Penilaian Perkembangan Bahasa pada Anak Berdasarkan Teori Multiple Intelligence”. Depkes RI. Berdasarkan surat P3IK Depkes RI nomor IK.01.02/02/087/08 tanggal 21 Agustus 2008.
	Departemen Kesehatan RI
	5

	25
	2008
	Seminar FIB UGM. 8 Mei 2008. “Bahasa Tulis Anak KB dan TK” Berdasarkan surat dari UGM tanggal 22 April 2008 nomor 2100a/IB/KU/2008.
	FIB

UGM
	1

	26
	2008
	Keynote speaker pada Seminar Nasional “Mendidik Anak dengan Cerita Sejarah”. Madiun, Jawa Timur. Makalah “Strategi Bercerita dan Pemilihan Cerita Sejarah untuk Merangsang Minat Anak pada Sejarah”. Dilaksanakan berdasarkan surat panitia Seminar Nomor 005/Pan.LB.SN/P.SEJ/IKIP PGRI/2008, tanggal 4 Maret 2008. Madiun, 20 April 2008
	Universitas

PGRI Madiun
	3,5

	27
	2008
	Juri Lomba Mendongeng untuk PNF-PTK Provinsi DIY, Dinas Pendidikan Provinsi DIY, PLS. LPMP 10-12 Juli 2008
	Dinas Pendidikan Prov. DIY
	2

	28
	2008
	Nara sumber pada diklat TOT Pendidik PAUD DIY. Judul Makalah “Public Speaking” dan “Mengenal Tipe Bicara”. Yogyakarta, 23-27 Juni 2008. Berdasarkan surat dari BPKB Provinsi DIY no 896/301 21 Juni 2008.
	BPKB

Prov DIY
	1,5

	29
	2008
	Nara Sumber pada Workshop Pendidik PAUD DIY. Judul makalah “Dongeng dan Stimulasi Perkembangan Anak”. Yogyakarta, 17-18  Juni 2008. Berdasarkan surat dari BPKB Provinsi DIY nomor 896/274a 13 Juni 2008.
	BPKB

Prov DIY
	1

	30
	2008
	Nara sumber pada Pelatihan Bercerita untuk Guru Taman Kanak-kanak. Judul Makalah “Tips Bercerita yang Mendidik”. Yogyakarta, 20 Februari 2008. Sumber Dana PPM dari IGTKI.
	IGKTI 

Sleman
	1

	31
	2007
	Juri Baca Puisi untuk Porseni Guru TK Kecamatan Depok. Sumber Dana PPM dari IGTKI. Surat permohonan dari IGTKI-PGRI Kec. Depok nomor: 002/PAN POR/VIII/2007
	IGTKI

Sleman
	1

	32
	2007
	Nara sumber pada ‘Diklat Progran asuhan PAUD’ tanggal 6-8 Agustus 2007 dengan makalah “Bermain dan Metode Pembelajaran Anak Usia Dini”,  Surat permohonan dari BPKB DIY no. 896/444/2007
	BPKB

Prov DIY
	1

	33
	2007
	Nara sumber ‘Bintek Tenaga Pendidik dan Pengelola PAUD’ tanggal 26 & 29 Juli 2007 di BPKB Dinas Pendidikan DIY . Surat permohonan dari Kepala BPKB Dinas Pendidikan DIY Nomor: 896/263/2007 tertanggal 22 Juli 2007
	BPKB

Prov DIY
	1

	34
	2007
	Juri ”Penyelenggaraan PTK-PNF Tingkat Provinsi DIY” sumber Dana PPM Dinas Provinsi DIY. Surat permohonan dari Kepala Dinas Pendidikan DIY Nomor: 005/390/2007 tertanggal 03 Juli 2007
	PLS

Diknas 
	2

	35
	2007
	Nara sumber pada “Pelatihan PTK untuk Pemecahan Masalah AUD di DIY” Judul Makalah ““Metode (Tata Cara) Penelitian Action Research” dan “Penyusunan Proposal (mencakup: unsur proposal, sistematika, dan komposisi)”. Sumber Dana PPM dari UNY. Nomor Kontrak: 125a/H.34.22/PM/2007, tanggal 15 Mei 2007
	UNY
	4

	36
	2007
	Koordinator “Pendampingan Forum Diskusi Guru untuk Pendampingan Menulis Karya Sastra di Sekolah” Nomor Piagam: 1395b/H.34.12/PP/2007
	DP2M


	10

	37
	2007
	Koordinator PPM “Pendampingan Menulis Karya Sastra untuk Anak dan Remaja Yogyakarta (SD-SMA)”. Dana PPM dari UNY. Nomor Kontrak 992.a/J.35.12/PP/VI/2007
	UNY & Swasta


	20


* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI maupun dari sum berlainnya.
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 TahunTerakhir
	No.
	JudulArtikelIlmiah
	NamaJurnal
	Volume/Nomor/Tahun

	1
	Show and Tell Edukatif untuk Pengembangan Empati, Afiliasi-resolusi Konflik dan Kebiasaan Positif Anak usia Dini. Jurnal Kependidikan. 2011 
	Jurnal Kependidikan
	Oktober 2011

	2
	Pemerolehan Bahasa Tulis Produktif Anak KB dan TK. 
	 Jurnal Humaniora
	 Volume 21. Nomor 3. Oktober 2009. ISSN 0852-0801

	3
	Uji Produk Model Baca-Tulis Akuisisi-Literasi terhadap Model Tradisional , CR, Fonik, dan CCBM pada Anak Usia 3-6 Tahun. Jurnal Kependidikan. Maret 2009.
	  Jurnal Kependidikan 
	Maret 2009

	4 
	Pengenalan Pemerolehan Bahasa Tulis untuk Anak Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak
	  Jurnal Diksi
	Maret 2008. 

	5
	Permasalahan Membaca dan Menulis pada Anak-anak. 
	Jurnal Humaniora
	Volume 12. Nomor 2, Oktober 2007. ISSN 1412-4009.

	6
	“Perilaku Verbal Wanita dalam Interaksi Sosial di Pusat Perbelanjaan Modern di DIY”. Diksi, terakreditasi. 2007
	 Jurnal Diksi
	 
2007




F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 TahunTerakhir
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Seminar Internasioal
	CHARACTER EDUCATION OF CULTURAL COMBINING BASED

(Ngayogyakarta Characterized of The Indonesian Language Use)
	PIBSI 36

	2.
	Seminar Nasional Bulan Bahasa UNY
	Konstruk Literasi Indonesia untuk Sekolah Dasar
	Auditorium UNY, Oktober 2013

	3
	Seminar Internasional Serantau ke-6 Kualiti dan Kecemerlangan dalam Pendidikan
	Pengembangan Keaksaraan Anak Melalui Teks dan Kartu Pelangi

Developing children literasi through Rainbow text and Rainbow Card
	UKM, Malaysia

22 dan 23 Mei 2013

	4
	International Conference of literature
	Teks Pelangi: Sastra Anak Mini dan Pengenalan Literasi Dini. 7-9 November 2012.
	September 2012

	5
	Seminar nasional IKA UNY 2012
	Pendidikan Karakter dan Pendidikan Bahasa (Perspektif Pragmatiko-Psikolinguistik).
	Mei 2012

	6
	Keynote Speech pada Seminar Nasional Permainan & Social Skills Anak Usia Dini
	Permainan Keaksaraan Berbasis Teks dan Geometri Huruf untuk Anak Usia Dini”.  
	Ruang Sidang Rektorat UNY. 20 Desember 2010

	7
	Seminar Internasional Menyambut 80 Tahun Prof. Drs. M. Ramlan
	Fase Bentuk Tak Sempurna dalam Proses Pemerolehan Bahasa Tulis Anak
	Pasca Sarjana Universitas Gadjah Masa,  25 Maret 2008

	8
	Seminar Nasional PIBSI
	Menulis sebagai Stimulator ZPD Moral Anak
	Universitas Muhammadiyah Purworejo, 28 s.d. 30 Oktober 2007


G. Karya Buku dalam 5 TahunTerakhir
	No.
	JudulBuku
	Tahun
	Jumlah Halaman
	Penerbit

	1
	Teks Pelangi  (tiga jilid): Seri Pengembangan Keaksaraan Anak
	2012
	180
	Proses HKI

	2
	Deteksi Keaksaraan Anak
	2012
	60
	Proses HKI

	3
	Pemerolehan Keaksaraan pada Anak
	2011
	84 + viii
	Lokus, Tiara Wacana

ISBN: 978-602-190594-8-0

	4
	Rahasia Kedahsyatan Otak Perempuan
	2011
	200
	Qultum Media

ISBN 978-979-017-157-2

	5
	Karakter sebagai Saripati Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 

(editor & penulis)
	2011
	335
	Inti Media

ISBN979195433-x

	6
	Show and Tell Edukatif
	2011
	44 + viii
	Lokus: Tiara Wacana

ISBN 978-602-19594-9-7

	7
	Permainan Sensor Motorik untuk Menangani Menulis Terbalik-balik
	2011
	60
	Proofreading

	8
	Psikolinguistik (Sebuah Pengantar)
	2010
	146 + x
	Lokus Tiara Wacana

ISBN 978-602-97622-3-5

	9
	Menumbuhkembangkan Baca-Tulis Anak Usia Dini
	2009
	163 + xvi
	Grasindo, Jakarta

ISBN 978-979-025-396-4

	10
	Pintar Komunikasi Anak Usia 4 tahun 
	2009
	6 buku
	Indo Camp Jakarta, ISBN

979-020-313-6, 979-020-314-4

	11
	Pintar Komunikasi Anak Usia 5 tahun 
	2009
	6 buku
	Indo Camp Jakarta, ISBN

979-020-315-2, 979-020-316-0

	12
	Pintar Komunikasi Anak Usia 6 tahun 
	2009
	6 buku
	Indo Camp Jakarta, ISBN

979-020-317-9, 979-020-318-7

	13
	Cerdas Melalui Bermain : Cara Pengasah  Multiple Intelligences pada Anak Sejak Usia Dini
	2008
	300 + xix
	Grasindo

ISBN 978-979-025-057-4

	14
	Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini
	2008
	234 + xvii
	Tiara Wacana

ISBN 979-1262-03-9

	15
	Pengembangan Kecerdasan Majemuk
	2008
	424 hal

(9 modul)
	UT SK Dekan UT 

ISBN 979-011-223-8.

	16
	”Kesadaran Linguistik sebagai Landasan Pemerolehan Bahasa Tulis Reseptif Anak Usia Dini” dalam Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif 
	2008
	XVIII+396 (hal 90-99)
	Tiara Wacana

ISBN 978-979-1262-25-5

	17
	”Pengembangan Karakter Anak Melalui Pendidikan Karakter” dalam Tinjauan Berbagai Aspek Character Buliding. 
	2008
	  169 + x
	Tiara Wacana

ISBN 9789791262-14-9

ISBN 979-1262-14-4

	18
	Afiliasi dan Resolusi Konflik (Co-Author)
	2007
	36 + ix
	Tiara Wacana

ISBN 979-1262-055


H. Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir
	No.
	Judul/Tema HKI
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	1
	Alat Main Pola Suku Kata (Bahan MDF)
	2011
	HC
	Nomor 061224. 1

0 Desember 2012 000002881

	2
	Alat Main  Geometri Huruf (MDF)
	2011
	HC
	Nomor 061226. 

10 Desember 2012 000002882

	3
	Alat Main Tulis Simbol & Tunggung
	2011
	HC
	Nomor 060852. Tanggal 05 Oktober 2012 000002120

	4
	Buku Teks Pelangi: Memburu Jejak

Mencari Jejak, Detektif Aksara
	2013
	HC
	Permohonan C00201300362. Tanggal 30 Januari 2013

	5
	Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Negosiasi dan Transaksi
	2013
	HC
	Permohonan C00201300363. Tanggal 30 Januari 2013


I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya yang Telah Diterapkan
	Tahun
	Tempat Penerapan
	Respon Masyarakat

	1
	 Rencana Induk Program PAUD Kab. Sleman 2015 - 2019
	 2013
	Sleman 
	 Baik

	2
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 

	dst
	 
	 
	 
	 


J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Satya Lencana Karya Satya II
	Presiden RI
	2012

	2
	Dosen Teladan III
	UNY
	2012

	3
	Peneliti penyaji terbaik penelitian hibah multitahun
	DP2M

Dikti
	2009

	dst
	Satya Lencana Karya Satya I
	Presiden RI
	2005


Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan penelitian Fundamental. 
Yogyakarta, 27 Oktober 2014
Pengusul, 

Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum.
NIP 19690869 199403 2 001
BIODATA DAN PERNYATAAN KESEDIAAN IKUT DALAM PENELITIAN

1. Nama 



:  

2. Tempat & Tanggal Lahir

:  

3. Program Studi/PT             
:  Linguistik Terapan/





   
   Universitas Negeri Yogyakarta 

4. Alamat Surat


:  


Telepon/Faks                     
:  

Email                                 
:  

Telepon rumah                  
:  -

5. Status Akademik               
: Mahasiswa Program S2-LT




  
  Universitas Negeri Yogyakarta 

6. Jabatan Strktural               
: -
7. Pendidikan terakhir          
:  
Dengan ini saya menyatakan bersedia ikut serta dalam tim penelitian berjudul “Model Evaluasi Kinerja Guru Pasca Sertifikasi” dengan tugas dan waktu sesuai dengan yang diuraikan dalam lampiran 1. Apabila tidak memenuhi kesediaan ini, saya bersedia diberhentikan dari keanggotaan tim tersebut. 

Yogyakarta, 19 Maret 2012








Yang membuat,
  









………………………..
LAMPIRAN 4.
SURAT KETERANGAN DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA

Nomor

: 

Hal

: Surat Keterangan 

Lampiran
: -

Dengan surat ini, Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta menerangkan bahwa:

1. Prof. Dr. Haryadi, M.Pd.
2. Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum
3. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.
adalah betul-betul dosen Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

1. Iwan Khoiri Yahya

2. Febriana Lestasi

3. Imaduddin
4. Wiwik Afifah
5. Petrus Hariyanto
6. Farida Noor Rohmah
7. Septin Choirunnisa

8. Agustina Fini Widya
adalah betul-betul mahasiswa S2 Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 27 Oktober 2014
         

                  


   Direktur,

Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M.Ed
NIP 195504151985021001
LAMPIRAN 5.
DAFTAR PERALATAN UTAMA YANG DIPERLUKAN DALAM PENELITIAN

1. Ketersediaan komputer LAN dan Internet untuk mengakses informasi terkini tentang kinerja guru pasca sertifikasi di SD/SMP/SMA/SMK sesuai dengan masing-masing penelitian anak payung.

2. Ketersediaan komputer personal, untuk penyiapan penulisan, dan mengukur kinerja guru pasca sertifikasi di SD/SMP/SMA/SMK sesuai dengan masing-masing penelitian anak payung.
3. Ketersediaan kamera digital untuk pengambilan gambar-gambar sebagai bagian dari bahan pengembangan bahan ajar dan ketersediaan handycamp untuk peliputan saat pelaksanaan uji coba maupun diseminasi model evaluasi kinerja guru pasca sertifikasi.
LAMPIRAN 6.
DUKUNGAN TERHADAP PELAKSANAAN PENELITIAN

1.  Dukungan aktif dari (1) Dinas Pendidikan Provinsi dan kabupaten yang ada di DIY serta kabupaten Klaten dalam memberikan ijin serta penyedia data tentang penggunaan media, (2) Pihak Satuan Pendidikan tempat uji coba maupun tempat diseminasi, (3) dan dukungan anggota LPMP untuk disertakan dalam FGD.  

2.  Dukungan dari para guru, baik dalam proses observasi maupun guru dalam proses FGD yang dikelola MGMP.

3.  Dukungan  dari  para  ahli pendidikan media pembelajaran yang memiliki komitmen terhadap pengembangan media pembelajaran bahasa berbasis lingkungan dan teknologi terutama dari lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, dan perguruan tinggi lainnya. 
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